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ABSTRAK 

 

Sintia Nabila Putri, NIM 2130306081, Judul Skripsi “Makna Hidup 

Pada Ibu Mantan Pekerja Seks Komersial Di Panti Sosisal Karya Wanita 

“Andam Dewi” Solok”. Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar. 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini terletak pada bagaimana ibu yang 

bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK) dan menjalani rehabilitasi di Panti 

Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok memaknai hidup mereka. Profesi 

sebagai Pekerja Seks Komersial sarat dengan stigma sosial, tekanan ekonomi, 

serta beban psikologis, namun mereka tetap berusaha menjalankan peran sebagai 

ibu rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan faktor yang 

memengaruhi makna hidup, bagaimana mereka menjalani kehidupan sosial 

dengan nilai-nilai kreatif, menghayati nilai-nilai pengalaman, serta 

mengembangkan nilai-nilai sikap dalam menghadapi penderitaan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi 

terstruktur dan dokumentasi. Subjek penelitian berjumlah 3 orang ibu yang 

bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial dan sedang dibina di Panti Sosial Karya 

Wanita Andam Dewi Solok, dengan kriteria memiliki tanggungan anak dan 

menjadi pencari nafkah utama. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi, dengan teknik 

triangulasi sumber untuk menjaga keabsahan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi makna 

hidup mereka meliputi tekanan ekonomi, pengalaman hidup, hubungan sosial, dan 

dukungan spiritual. Dalam perspektif Viktor Frankl, nilai-nilai kreatif tercermin 

melalui upaya mereka memenuhi kebutuhan keluarga dan menjalani peran ibu 

secara bertanggung jawab; nilai-nilai pengalaman tampak dari penghargaan 

terhadap kasih sayang, kebersamaan keluarga, dan hubungan sosial yang positif; 

sedangkan nilai-nilai sikap terlihat dari ketabahan, kesabaran, dan sikap optimis 

dalam menghadapi stigma serta penderitaan. Dukungan keluarga, lingkungan 

panti, dan pembinaan spiritual berperan penting dalam proses pembentukan 

makna hidup mereka. 

Kata Kunci: Makna Hidup, Ibu Rumah Tangga, Pekerja Seks Komersial 
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ABSTRACT 

 

Sintia Nabila Putri, NIM 2130306081, Thesis Title “The Meaning of 

Life for Former Commercial Sex Worker Mothers at the “Andam Dewi” 

Solok Women’s Social Work Home”. Islamic Psychology Study Program, 

Faculty of Ushuluddin Adab and Da’wah. Mahmud Yunus State Islamic 

University Batusangkar. 

The main problem in this thesis focuses on how housewives who work as 

Commercial Sex Workers (CSWs) and undergo rehabilitation at the Andam Dewi 

Solok Women's Social Institution find meaning in their lives. The profession of 

CSW carries heavy social stigma, economic pressure, and psychological burdens, 

yet they still strive to fulfill their roles as mothers. This research aims to describe 

the factors influencing their meaning of life, how they live socially through 

creative values, appreciate experiential values, and develop attitudinal values in 

facing suffering. 

This study used a qualitative method with a phenomenological approach. 

Data were collected through semi-structured interviews and documentation. The 

research subjects were 3 housewives who work as CSWs and are currently being 

fostered at the Andam Dewi Social Institution, with criteria of having dependent 

children and being the main breadwinner. Data analysis was carried out through 

data collection, reduction, display, and verification, while source triangulation was 

applied to ensure data validity. 

The results showed that factors influencing their meaning of life include 

economic pressure, life experiences, social relationships, and spiritual support. 

According to Viktor Frankl’s perspective, creative values are reflected in their 

efforts to fulfill family needs and responsibly play their role as mothers; 

experiential values appear in their appreciation of love, family togetherness, and 

positive social relations; while attitudinal values are shown through patience, 

perseverance, and optimism in facing stigma and suffering. Support from family, 

the institution’s environment, and spiritual guidance play a crucial role in shaping 

their meaning of life. 

Keywords: Meaning of Life, Housewives, Commercial Sex Workers 
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 خلاصة

 

، عْ٘اُ أطشٗحزٖب "ٍعْى اىحٍبح NIM 2130306081 صٍْزٍب ّجٍيخ ث٘رشي،  

دٌ٘ي" لأٍٖبد عبٍلاد اىجْش اىزجبسي اىضبثقبد فً داس اىخذٍخ الاجزَبعٍخ ىيْضبء "أّذاً 

فً ص٘ى٘ك". ثشّبٍج دساصخ عيٌ اىْفش الإصلاًٍ، ميٍخ أص٘ه اىذٌِ ٗالأدة ٗاىذع٘ح، 

 .جبٍعخ ٍحَ٘د ٌّ٘ش الإصلاٍٍخ اىحنٍٍ٘خ، ثبر٘صبّنبس

رشمزد اىَشنيخ اىشئٍضخ فً ٕزٓ اىشصبىخ عيى مٍفٍخ ئٌجبد سثبد اىجٍ٘د اىي٘ارً  

ِٖ ىعَيٍخ اىزإٍٔو فً ٍإصضخ ٌعَيِ فً ٍجبه اىجْش اىزجبسي ٍعْى ىحٍبرِٖ أثْبء خض٘ع

"أّذاً دٌ٘ي" الاجزَبعٍخ ىيْضبء ثض٘ى٘ك. ئُ ٍْٖخ اىجْش اىزجبسي ٍحبطخ ث٘صَخ اجزَبعٍخ 

قٌ٘خ ٗضغظ اقزصبدي ٗأعجبء ّفضٍخ، ٍٗع رىل ٌ٘اصيِ أداء أدٗاسِٕ مأٍٖبد. ٌٖذف ٕزا 

ِ اىجحث ئىى ٗصف اىع٘اٍو اىزً رإثش عيى ٍعْى اىحٍبح ىذٌِٖ، ٗمٍف ٌعشِ حٍبرٖ

الاجزَبعٍخ ٍِ خلاه اىقٌٍ الإثذاعٍخ، ٗرقذٌش اىقٌٍ اىخجشارٍخ، ٗرطٌ٘ش اىقٌٍ اىَ٘قفٍخ فً 

 .ٍ٘اجٖخ اىَعبّبح

اصزخذً ٕزا اىجحث ٍْٖجٍخ ّ٘عٍخ ثأصي٘ة فٍٍٍْْ٘٘ى٘جً. ٗقذ رٌ جَع اىجٍبّبد ٍِ خلاه 

فً اىجْش اىَقبثلاد شجٔ اىَْظَخ ٗاىز٘ثٍق. رنّ٘ذ عٍْخ اىجحث ٍِ أسثع سثبد ثٍ٘د ٌعَيِ 

اىزجبسي ِٕٗ حبىٍبً فً فزشح اىزإٍٔو داخو اىَإصضخ، ٍع اشزشاط أُ رنُ٘ ىذٌِٖ ئعبىخ أطفبه 

ِّ اىَعٍو الأصبصً ىلأصشح. رٌ رحيٍو اىجٍبّبد ٍِ خلاه جَعٖب ٗرقيٍيٖب ٗعشضٖب  ٗأُ ٌن

 .ٗاىزحقق ٍْٖب، ٍع اصزخذاً أصي٘ة اىزثيٍث فً اىَصبدس ىضَبُ صحخ اىجٍبّبد

ج أُ اىع٘اٍو اىَإثشح عيى ٍعْى حٍبرِٖ رشَو اىضغظ الاقزصبدي، اىزجبسة أظٖشد اىْزبئ

اىحٍبرٍخ، اىعلاقبد الاجزَبعٍخ، ٗاىذعٌ اىشٗحً. ٗٗفقبً ىَْظ٘س فٍنز٘س فشاّنو، رزَثو اىقٌٍ 

الإثذاعٍخ فً جٖ٘دِٕ ىزيجٍخ احزٍبجبد الأصشح ٗأداء دٗس الأً ثَضإٗىٍخ، ٗرظٖش اىقٌٍ 

يحت ٗىٌ شَو الأصشح ٗاىعلاقبد الاجزَبعٍخ الإٌجبثٍخ، ثٍَْب رزجيى اىخجشارٍخ فً رقذٌشِٕ ى

اىقٌٍ اىَ٘قفٍخ فً اىصجش ٗاىَثبثشح ٗاىزفبؤه فً ٍ٘اجٖخ اى٘صَخ الاجزَبعٍخ ٗاىَعبّبح. ٌٗيعت 

ب فً رشنٍو ٍعْى حٍبرِٖ ًَ  .دعٌ الأصشح ٗثٍئخ اىَإصضخ ٗاىز٘جٍٔ اىشٗحً دٗسًا ٍٖ

اىحٍبح، سثبد اىجٍ٘د، اىعبٍلاد ثبىجْش اىزجبسيٍعْى  :الكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perempuan adalah manusia yang memiliki peran, tingkah laku, 

karakteristik emosional yang khas dan secara biologis berbeda dengan laki-

laki, ditandai dengan organ reproduks, kemampuan menstruasi, hamil, 

melahirkan, menyusui. Dalam konteks sosial, perempuan seringkali 

diidentikkan dengan sifat kelembutannya dan dianggap perlu dilindungi 

(Halik, 2019). 

Terlepas dari definisi diatas, perempuan sebagai individu dengan 

beragam kelebihan, seringkali menjadi fokus utama dalam berbagai kajian. 

Kelebihan-kelebihan perempuan tercakup dalam peran yang dilakukannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Sejak proklamasi kemerdekaan Indonesia, 

perempuan telah menjadi pilar penting dalam pembangunan bangsa. Sejarah 

mencatat bahwa pahlawan yang berjuang melawan kolonialisme dan 

imperialisme tidak hanya berasal dari kaum laki-laki saja. Peran perempuan 

sebagai pembela tanah air juga tak terbantahkan. Hal tersebut membuat para 

ahli sosial mengadopsi teori-teori perubahan sosial dari abad ke-18 yang 

menyatakan bahwa perempuan dapat menjadi aktor pembawa kelangsungan 

pembangunan bangsa (Aswiyati, 2016). 

Namun, gambaran ideal tentang peran perempuan ini tidak selalu 

terefleksikan dalam sejarah. Sebelum Islam datang, kondisi perempuan secara 

umum sangat memprihatinkan dan tidak memiliki kebebasan hidup yang 

layak. Secara umum, perempuan seringkali ditempatkan pada posisi yang 

lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, dengan hak dan kebebasan yang 

terbatas. Dalam masyarakat, perempuan seringkali dijadikan sebagai properti 

laki-laki, baik itu ayah, suami, ataupun saudara laki-laki. Mereka tidak 

memiliki hak untuk membuat keputusan sendiri, termasuk dalam pernikahan, 

warisan, atau dalam kepemilikan harta. Dalam peradaban Romawi misalnya, 

wanita sepenuhnya berada di bawah kekuasaan ayahnya, setelah kawin, 
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kekuasaan tersebut pindah ke tangan sang suami. Kekuasaan ini mencakup 

kewenangan menjual, mengusir, menganiaya, dan membunuh. segala hasil 

usaha wanita, menjadi hak milik keluarganya yang laki-laki (Shihab, 1996). 

Dengan kedatangan islam, perempuan memperoleh hak-hak mereka 

secara penuh, termaksud hak waris dan kepemilikan harta pibadi. Pihak lain 

tidak diizinkan sama sekali dalam mencampuri urusan harta mereka tanpa 

izin darinya (Hanapi, 2015). 

Dengan hak-hak yang telah diberikan, peran perempuan khususnya 

sebagai ibu rumah tangga, sering kali dianggap sebagai panggilan utama. 

Idealnya, seorang istri diharapkan mampu  menciptakan rumah yang nyaman, 

harmonis, dan menjadi pusat didalam keluarga. Kodratnya sebagai istri yang 

mengandung dan mengasihi dianggap sebagai anugrah yang dapat 

memperkuat ikatan antara ibu dan anak. Sebagai seorang perempuan yang 

nantinya telah menikah dan menjadi istri juga harus mampu melayani suami 

dengan penuh kasih sayang dan pengabdian, serta menciptakan suasana yang 

mendukung bagi suami untuk beristirahat dan memulihkan diri setelah 

bekerja (Saksono, 2023).  

Namun, dari banyaknya kejadian yang terjadi pada saat ini 

kebanyakan seorang istri juga ikut andil dalam membantu suami mencari 

nafkah untuk membantu kehidupan sehari-hari.  Kondisi ekonomi yang sulit 

seringkali memaksa seorang istri untuk terjun ke dunia pekerjaan. Beban 

keluarga yang semakin berat, biaya hidup yang semakin meningkat, 

kebutuhan pendidikan anak-anak yang menjadi pendorong utama. Tidak 

jarang perempuan sekarang menjadi tulang punggung keluarga, terutama 

apabila suami kehilangan pekerjaan, penghasilan yang tidak cukup untuk 

memenuhi semua kebutuhan, dan ditinggalkan oleh suami entah itu 

meninggal atau tidak diberi nafkah sama sekali mengharuskan perempuan 

yang harus sigap dalam keberlangsungan hidup selanjutnya. Dengan segala 

keterbatasan, istri berusaha membantu suami mencari nafkah agar keluarga 

dapat bertahan hidup (Tindangen, at all, 2020).  
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Kondisi ekonomi yang sulit ini, seperti yang telah dijabarkan, menjadi 

salah satu pendorong utama bagi sebagian perempuan untuk memilih 

pekerjaan yang tidak konvensional. Berbagai faktor yang menjadi dampak 

untuk seseorang bisa memilih suatu pekerjaan dengan bekerja sebagai Pekerja 

Seks Komersial demi kesejahterasaan hidupnya, dengan faktor ekonomi 

sebagai salah satu faktor yang paling dominan. Tidak dapat dipungkiri jika 

faktor ekonomi memegang peranan yang terbesar kondisi ekonomi yang sulit 

dapat mempengaruhi pilihan hidup seseorang, termasuk dalam memilih 

profesi pekerjaan. Kondisi ekonomi yang sulit, seperti kemiskinan, 

kerawanan pangan, secara signifikan mempengaruhi pilihan hidup seseorang, 

termasuk dalam menentukan profesi. Selain itu status pekerjaan yang rendah 

dan penghasilan yang tidak mencukupi juga pertimbangan penting dalam 

keputusan untuk bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial (Rakhmah&Putra, 

2024). 

Dari konteks diatas pentingnya untuk memahami lebih dalam 

mengenai istilah dari profesi ini. Istilah "PSK" atau Pekerja Seks Komersial 

merujuk pada perempuan yang menawarkan layanan seksual kepada laki-laki, 

layanan ini tidak diberikan secara cuma-cuma atau karena hubungan pribadi 

melainkan sebagai transaksi jual-beli yang mana pemberi layanan 

mendapatkan imbalan berupa uang atau barang beharga lainnya yang 

diberikan. Para pekerja seks komersial dapat dianggap sebagai tindak susila 

atau ketidaksesuaian dengan standar susila. Pekerja Seks Komersial adalah 

individu  yang menjual jasanya untuk melakukan hubungan seksual dan dapat 

menyebabkan celaka dan penyakit baik kepada orang lain maupun dirinya 

sendiri. Ini karena mereka menyerahkan diri kepada banyak laki-laki untuk 

pemuasan seksual dan mendapatkan imbalan atas layanan mereka (Dinatri, 

2020) 

Mendengar istilah Pekerja Seks Komersial tentunya berbicara tentang 

penyimpangan sosial. Pekerja Seks Komersial itu sendiri berarti perbuatan 

yang dilakukan oleh wanita dengan menawarkan serta menjual diri kepada 

kaum lelaki untuk melakukan hubungan seksual yang mana akan memperoleh 
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sejumlah bayaran sebagai imbalan dalam memenuhi kepuasan biologisnya. 

Ada banyak sekali kekhawatiran dan keresahan yang muncul akibat adanya 

praktik Pekerja Seks Komersial ini, selain melanggar norma hukum dan 

agama, kekhawatiran besar juga muncul dalam kesehatan masyarakat 

(Nurfajrina, Ahdan&Zelfia, 2023). Bahkan telah diatur pula dalam peraturan 

perundang-undangan tentang prostitusi yang terdapat dalam KUHP pada 

(pasal 296 KUHP) yang berbunyi :  

“Barang siapa dengan sengaja menyebabkan atau memudahkan 

perbuatan cabul oleh orang lain dengan orang lain, dan 

menjadikannya sebagai pekerjaan atau kebiasaan, diancam dengan 

pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana 

denda paling banyak lima belas ribu rupiah”.  

Kemudian pada (pasal 506 KUHP) yang berbunyi :  

“Barang siapa menarik keuntungan dari perbuatan cabul seorang 

wanita dan menjadikannya sebagai mata pencaharian, diancam 

dengan pidana kurungan paling lama satu tahun”. 

Dan dalam pasal (pasal 297 KUHP) yang berbunyi : 

“Larangan perdagangan wanita dan laki-laki belum dewasa dan 

mengkualifikasikan tindakan tersebut sebagai kejahatan”  

Secara substantif, regulasi prostitusi dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP), khususnya Pasal 296, 506, dan 297, tidak berfokus 

pada kriminalisasi pekerja seks secara langsung. Sebaliknya, ketentuan ini 

terutama menargetkan pihak-pihak yang memfasilitasi atau mengeksploitasi 

praktik prostitusi. Pasal 296 secara eksplisit melarang perbuatan mucikari 

(orang yang hidup dari hasil pelacuran orang lain) serta penyediaan lokasi 

untuk prostitusi – pelaku inilah yang diancam pidana penjara. Sementara itu, 

Pasal 506 mengatur larangan berkunjung atau berkumpul di lokasi prostitusi, 

meskipun dalam praktiknya ketentuan ini sangat minim penegakan. Adapun 

Pasal 297 memberikan perlindungan khusus bagi anak di bawah umur sebagai 

korban eksploitasi seksual. 

Meskipun ada regulasi hukum, keberadaan Pekerja Seks Komersial di 

era modern ini masih terus berlanjut dan bahkan menunjukkan peningkatan 

yang sangat pesat. Fenomena ini dipicu oleh beberapa faktor yang kompleks,  
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antara lain kecenderungan untuk menghindari kesulitan hidup atau 

mengambil "jalan pintas" untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, arus 

urbanisasi meningkat juga mempersulit mencari pekerjaan di kota-kota besar. 

Selain itu, aspirasi materil yang tinggi dari wanita-wanita yang menyukai 

barang-barang material, dijual oleh keluarganya sendiri, terbawa oleh 

pergaulan, sebagai janda yang ditinggal suami, dan tekanan ekonomi yang 

mengharuskan mereka melakukan apapun untuk memenuhi kebutuhan 

finansialnya. Faktor-faktor kompleks inilah yang membuat praktik prostitusi 

terus bertambah, bahkan pada saat ini sudah berevolusi menjadi sulit untuk 

ditangani, seperti yang dapat dilihat pada saat ini maraknya praktik prostitusi 

online melalui beberapa aplikasi (Koentjoro, 2004).  

Kebanyakan Pekerja Seks Komersial ini, terlepas dari faktor-faktor 

pendorongnya, seringkali diiringi dengan stigma sosial yang kuat. Di banyak  

negara, istilah prostitusi dianggap mengandung pengertian yang negatif. Di 

Indonesia, para pelakunya diberi sebutan Pekerja Seks Komersial. Ini artinya 

bahwa para perempuan itu adalah orang yang tidak bermoral karena 

melakukan suatu pekerjaan yang bertentangan dengan nilai-nilai kesusilaan 

yang berlaku dalam masyarakat. Karena pandangan semacam ini, para 

Pekerja Seks Komersial mendapatkan cap buruk (stigma) sebagai orang yang 

kotor, hina, dan tidak bermartabat. Tetapi orang-orang yang mempekerjakan 

mereka dan mendapatkan keuntungan besar dari kegiatan ini tidak 

mendapatkan cap demikian (Afrianti, 2014). 

Skala permasalahan prostitusi di Indonesia yang juga berkontribusi 

pada stigma ini, dapat dilihat dari data yang ada. Indonesia menghadapi 

tantangan besar dalam  memberantas praktik prostitusi, apalagi belakangan 

ini kasus prostitus sudah banyak berkembang dengan menggunakan sistem 

online. Koordinator Nasional Organisasi Perubahan Sosial Indonesia (OPSI) 

melaporkan bahwa jumlah pekerja seks perempuan di Indonesia sudah 

mencapai 230.000 orang pada tahun 2019 (Salopos, 2021). Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menjabarkan pada bulan Januari hingga 

April 2021 terdapat 217 anak yang merupakan korban dari 29 kasus prostitusi 
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di Indonesia (Jayani, 2021). Kemudian berdasarkan data Polda Sumbar pada 

Tahun 2022 lalu, berhasil mengungkap 11 kasus prostitusi  dengan 32 orang 

tersangka. Dari jumlah korban tersebut 19 orang merupakan korban 

eksploitasi, termasuk 7 anak dibawah umur (Firmansyah, 2024).  

Dalam konteks lokal, data dari UPTD Panti Sosial Karya Wanita 

(PSKW) Andam Dewi, menunjukkan bahwa pada tahun 2022, sebanyak 118 

wanita tuna susila terjaring razia dan menjalani rehabilitasi. Kemudian jumlah 

wanita tuna susila yang telah keluar dan melalui masa rehabilitasi berjumlah 

108 orang. Sejak September 2023 tercatat 102 orang wanita tuna susila 

terjaring razia dan menjalani rehabilitasi di PSKW Andam Dewi. Kemudian 

pada tahun 2024 berjumlah 126 orang. Kelayan atau sebutan Wanita Tuna 

Susila yang telah menjalani rehabilitasi di panti sosial selanjutnya akan 

berbaur dengan lingkungannya dan kemudian melanjutkan hidup dengan 

mencari makna hidup yang lebih baik (Amelia, 2024). 

Proses rehabilitasi dipanti sosial ini bertujuan agar para kelayan dapat 

kembali beradaptasi dan menemukan arah hidup yang lebih baik. pencarian 

makna hidup kini menjadi krusial. Menuruf Frank, makna hidup adalah 

makna yang tersembunyi dalam setiap situasi yang dihadapi seseorang 

sepanjang hidupnya. Makna hidup adalah sebuah kesadaran akan 

kemungkinan untuk menyadari hal yang dilakukan saat itu, yang kemudian 

jika berhasil dipenuhi maka akan menghasilkan penghayatan bahagia 

(Arroisi&Mukharom, 2021). Kemudian menurut Bastaman makna hidup 

adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan berharga serta memberikan 

nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan 

(the purpose in life) (Bastaman H.D, 2007).   

Makna hidup adalah hal-hal yang dipandang penting, dirasakan 

berharga dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat dijadikan tujuan 

hidup. Berhasilnya merealisasikan tujuan hidupnya, akan timbul perubahan 

kondisi  hidup yang lebih baik dan mengembangkan penghayatan hidup 

bermakna dengan kebahagiaan sebagai hasil dari upaya mereka 

merealisasikan tujuan hidup mereka. Namun, ketidakberhasilan menghayati 
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makna hidup biasanya menimbulkan frustasi eksistensial dan kehampaan 

eksistensial yang ditandai dengan hilangnya minat, berkurangnya insiatif, 

munculnya perasaan absurd dan hampa, gersang, merasa tidak memiliki 

tujuan hidup, merasa tidak berarti (Chaidir, 2019).  

Kondisi sebaliknya yaitu ketika makna hidup sulit ditemukan, 

seringkali memicu berbagai kendala yang terjadi membuat manusia sering 

kali putus asa dan tidak bisa menemukan jalan keluar. Oleh karena itu 

langkah yang kurang tepat biasanya diambil dalam mencukupi kebutuhan 

karena pemenuhan kebutuhan yang tidak sesuai dengan harapan hidupnya. 

Tingkat pendidikan dan kurangnya keterampilan, dan ketidaksadaran 

terhadap kebermaknaan hidup menyebabkan mereka mencari pekerjaan yang 

instan dalam meghasilkan uang, salah satunya yaitu dengan terjun ke dunia 

prostitusi/menjadi pelacur (Rizki, K, 2011).  

Dalam mencari pemahaman yang lebih mendalam tentang makna 

hidup, perspektif spiritual juga memegang peranan penting. Dalam Al Qu’ran 

menjelaskan makna hidup merupakan alasan terciptanya seorang manusia, 

dalam Q.S Ali Imran  [3]: 190-191 : 

                              

                           

                        

Artinya : "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan 

pergantian malam dan siang, dan pergantian malam dan siang 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah SWT) bagi orang yang 

berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil Allah 

ketika mereka berdiri, dan ketika mereka duduk, dan ketika 

mereka berbaring untuk tidur, dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) "Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau tidak menciptakan ini tanpa makna dan tujuan. 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka." 

(Q.S-Ali Imran  [3]: 190-191).  
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Dalam ayat diatas diketahui bahwa umat manusia untuk merenungkan 

ciptaan Allah SWT yaitu dalam pergerakannya dari waktu kewaktu memiliki 

makna, dalam konteks makna hidup ini menunjukkan bahwa kehidupan 

memiliki tujuan dan makna yang lebih dalam adalah tugas manusia untuk 

mencari makna itu. Kemudian Allah SWT menekankan pentingnya berpikir 

dan merenung bagi orang-orang yang berakal. Dalam ayat 191 terdapat 

uungkapan doa-doa dan harapan agar dijauhkan dari siksa neraka. Yang mana 

ini menunjukkan bahwa pencarian makna hidup juga akan melibatkan 

kesadaran akan konsekuensi dari tindakan yang kita lakukan. Dengan 

mengingat Allah SWT dan selalu berdoa kepada-Nya, kita akan menemukan 

ketenangan dan arah dalam hidup kita kedepannya (Al-Mahalli, 2008) 

Terlepas dari latar belakang dan stigma yang melekat para Pekerja 

seks komersial juga memiliki kebutuhan mendasar akan pengakuan dan 

penghargaan layaknya manusia pada umumnya. Mereka juga memiliki 

keinginan untuk bahagia serta kebutuhan untuk dicintai dan mencintai, sama 

halnya dengan manusia lainnya. Pengakuan atas keberadaan mereka sebagai 

individu dengan hak dan martabat yang sama, serta penghargaan atas 

pekerjaan yang mereka lakukan, meskipun sering kali pekerjaan yang mereka 

lakukan dipandang sebelah mata oleh masyarakat. Memberikan pengakuan 

dan penghargaan kepada Pekerja Seks Komersial ini bukan dimaksudkan 

sebagai mendukung pekerjaan mereka, namun lebih kepada mengakui bahwa 

mereka adalah manusia dengan hak dan kebutuhan yang sama dengan 

manusia lainnya (Widodoningsih, 2015).  

Kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan ini berkaitan erat 

dengan proses penemuan makna hidup. Dalam proses penemuan makna 

hidup, dituntut adanya keaktifan dan tanggung jawab Pekerja Seks Komersial 

untuk memenuhinya. Makna hidup yang dicari tidak hanya ditemukan dalam 

keadaan yang menyenangkan, namun juga dapat ditemukan pada saat 

mengalami penderitaan hidup dan ungkapan seperti ―makna dalam derita‖ 

(Meaning in suffering) atau ―hikmah dalam musibah‖ (blessing in disguise) 

menunjukkan bahwa dalam penderitaan sekalipun makna hidup tetap dapat 
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ditemukan. Apabila hasrat ini dapat dipenuhi maka kehidupan yang dirasakan 

berguna, sangat berharga, dan sangat berarti (meaningful) akan dialami. 

Sebaliknya apabila hasrat ini tidak terpenuhi maka akan menyebabkan 

kehidupan yang dirasakan sangat tidak bermakna (meaningless) (Bastaman 

H.D, 2007). 

Menurut Frankl bahwa orang yang menghayati hidup bermakna 

menunjukkan kehidupan yang mereka jalani penuh dengan semangat, 

optimis, tujuan hidup jelas, kegiatan yang mereka lakukan lebih terarah dan 

lebih disadari mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dalam bergaul 

tidak terbawa atau kehilangan identitas diri, tabah apabila dihadapkan pada 

suatu penderitaan dan menyadari bahwa ada hikmah di balik penderitaan serta 

mencintai dan menerima cinta (Ratnawati, 2018). 

Dengan kesabaran dan ketabahan, Pekerja Seks Komersial akan dapat 

menemukan makna hidup dari pilihan dan tanggung jawab yang mereka pikul 

sampai saat ini yang akan berdampak di masa depan. Berhasil atau tidaknya 

mengambil hikmah dari pengalaman yang dialami dengan penuh kesabaran 

dan ketabahan serta tanggung jawab yang dipikul mereka turut menentukan 

apakah menemukan insight atas kehidupan mereka sendiri serta tercapainya 

penghayatan hidup bermakna atau penghayatan hidup tidak bermakna 

(Ahmad, 2020). 

Pada akhirnya, setiap individu termaksud para Pekerja Seks Komersial 

menginginkan untuk menjadi pribadi yang berharga dan berguna bagi dirinya, 

keluarga, lingkungan masyarakat sekitar, dan berharga dimata Tuhan. 

Manusia hidup di dunia ini memiliki makna hidup tersendiri yang sifatnya 

unik dan personal. Makna hidup mempunyai arti yang berbeda pada setiap 

individu tergantung dari sudut pandang mana ia melihatnya dan 

mengartikannya. Berhasilnya merealisasikan tujuan hidupnya, akan timbul 

perubahan kondisi hidup yang lebih baik dan mengembangkan penghayatan 

hidup bermakna dengan kebahagiaan sebagai hasil dari upaya mereka 

merealisasikan tujuan hidup mereka (Budiasih, 2024).  
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Kehilangan makna hidup dapat mengakibatkan ketidak jelasan arah 

dan tujuan dalam hidup mereka, menyebabkan kebingungan tentang langkah 

yang harus diambil. Ketidakmampuan menemukan dan memahami arti hidup 

dapat menyebabkan perasaan frustrasi dan kehampaan, yang pada gilirannya 

dapat memicu berbagai emosi negatif seperti kekosongan, kehilangan tujuan 

hidup, merasa tidak berarti, dan kebosanan. Dampaknya adalah munculnya 

berbagai emosi negatif pada individu seperti perasaan hampa, kekurangan 

tujuan hidup, merasa hidup tak berarti, dan gelisah yang mengakibatkan 

hilangnya makna hidup. Kehilangan makna hidup dapat menyebabkan 

seorang istri merasa kehilangan arah dan bingung dalam mengaktualisasikan 

dirinya di masa depan. Ketika seseorang menemukan makna hidup, 

kehidupan bisa dijalani dengan lebih penuh semangat, namun menemukan 

makna tersebut bukanlah sesuatu yang bisa dilakukan dengan mudah atau 

instan, melainkan suatu proses yang memerlukan waktu dan usaha 

(Akbar&Nurmina, 2024). 

Fenomena makna hidup ini, baik keberadaan maupun ketiadaannya, 

tercermin dalam realitas yang ditemukan di lapangan. Berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan kelayan pada 20 Desember 2024 yang berada di Panti 

Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ berikut merupakan hasil kutipan 

wawancara awal yang peneliti dapatkan :  

“Huhh dengan pekerjaan ini lah ibu dapat mencukupi kebutuhan dan 

biaya sekolah anak-anak ibu nak. Huhhh ibu melakukan pekerjaan ini 

semua untuk memenuhi kebutuhan anak-anak ibu saja nak.  

“Hmm saat saya bisa memberikan uang untuk membiayai sekolah 

anak-anak saya dengan uang yang saya hasilkan dari kerja ini, itu 

adalah pengalaman yang sangat berarti bagi saya. Huhh walaupun 

saya memberikan uang sekolah dengan pekerjaan tidak layak, supaya 

saya bisa memberikan mereka pendidikan yang lebih baik, agar 

mereka tidak menjadi seperti saya pada saat ini.” 

“Hmmm tantangan terberat nya adalah ibu harus berbohong kepada 

keluarga ibu agar mereka tidak tau apa yang ibu lakukan sebenarnya. 

Huhhh ibu sangat sedih sekali tapi justru melalui penderitaan ini, ibu 

belajar menghargai setiap momen kebersamaan dengan keluarga. 
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Dan untuk kedepannya ibu akan mencoba untuk menjadi ibu dan istri 

yang lebih baik dari ini nak.” 

Jadi dari hasil kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ibu 

rumah tangga yang bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial diantaranya 

yaitu, nilai-nilai kreativ, nilai-nilai pengalaman, nilai-nilai sikap, dan 

ekonomi. 

Berdasarkan fenomena permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian di Panti Sosial Bina Karya Wanita ―Andam 

Dewi‖ Solok dengan judul “Makna Hidup Pada Ibu Mantan Pekerja Seks 

Komersial (PSK) Di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan Makna Hidup pada 

Ibu Mantan Pekerja Seks Komersial Di Panti Sosial Karya Wanita ―Andam 

Dewi‖ Solok. 

 

C. Sub Fokus  Penelitian 

1. Apa faktor yang mempengaruhi makna hidup pada ibu mantan Pekerja 

Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok. 

2. Bagaimana ibu mantan Pekerja Seks Komersial menjalani kehidupan 

sosial dengan nilai-nilai kreatif selama berada di Panti Sosial Karya 

Wanita ―Andam Dewi‖ Solok. 

3. Nilai-nilai pengalaman dalam kehidupan sosial dan spiritual pada ibu 

mantan pekerja seks komersial di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi 

Solok. 

4. Nilai-nilai sikap pada ibu mantan Pekerja Seks Komersial untuk 

mengetahui sikap dalam menghadapi penderitaan  
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D.  Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi makna hidup pada ibu mantan 

Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi 

Solok? 

2. Bagaimana bentuk nilai-nilai kreatif yang dijalani oleh ibu rumah tangga 

pekerja seks komersial dalam kehidupan sosial mereka selama berada di 

Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok? 

3. Bagaimana nilai-nilai pengalaman sosial dan spiritual membentuk 

kebermaknaan hidup ibu rumah tangga pekerja seks komersial di Panti 

Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok? 

4. Bagaimana nilai-nilai sikap yang ditunjukkan oleh ibu rumah tangga 

pekerja seks komersial dalam menghadapi penderitaan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana Faktor yang mempengaruhi makna hidup 

pada ibu mantan Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita 

―Andam Dewi‖ Solok. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pada ibu mantan Pekerja Seks Komersial 

menjalani kehidupan sosial dengan nilai-nilai kreatif selama berada di 

Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok. 

3. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pengalaman dalam kehidupan 

sosial dan spiritual pada ibu mantan pekerja seks komersial di Panti Sosial 

Karya Wanita Andam Dewi Solok. 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Nilai-nilai sikap pada ibu mantan Pekerja 

Seks Komersial untuk mengetahui sikap dalam menghadapi penderitaan di 

Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok.  

 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penelitian selanjutnya, Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal 

bagi peneliti berikutnya untuk menggali lebih dalam aspek makna 
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hidup, resiliensi, dan dinamika psikologis perempuan dalam konteks 

sosial yang berbeda. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan pendekatan yang lebih variatif, baik dari segi metode 

maupun perspektif teoritis. 

b. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman, 

informasi penunjang dan referensi untuk penelitian yang sejenis dan 

memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur akademik 

mengenai makna hidup serta problematika psikososial pada perempuan 

yang bekerja sebagai pekerja seks komersial. Selain itu, penelitian ini 

dapat memperluas pemahaman akademis mengenai penerapan teori 

Viktor Frankl. 

2. Luaran Penelitian 

Luaran penelitian yaitu berupa naskah skripsi yang telah peneliti 

tulis dapat diterbiitkan sebagai jurnal dan dijadikan sebagai rujukan di 

Perpustakaan UIN Mahmud Yunus Batusangkar, sehingga dapat 

membantu mahasiswa lain dalam mengembangkan kajian serupa. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat memperkaya koleksi referensi ilmiah di 

lingkungan akademik kampus dan menjadi bahan perbandingan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya 

 

G. Definisi Istilah  

1. Makna hidup 

Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap penting dan berharga 

yang memiliki nilai-nilai dengan tanggung jawab terhadap perilaku 

(tindakan), serta kemampuan individu untuk mengarahkan dirinya dengan 

usaha untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Frankl ada beberapa aspek-

aspek makna hidup, yaitu karya dan pencapaian, cinta dan pengalaman, 

sikap terhadap penderitaan. 

2. Ibu   

Ibu adalah seorang wanita yang memikul tanggung jawab utama 

dalam pemeliharaan dan mengelola rumah tangga, seperti mengasuh, dan 
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memberikan pendidikan awal kepada anak-anaknya. Peran ibu rumah 

tangga juga sangat besar dalam rumah tangga ini yaitu membersihkan 

rumah, mengasuh anak, memasak, mencuci dan mengelola keuangan 

keluarga. 

3. Pekerja Seks Komersial (PSK) 

Pekerja Seks Komersial (PSK) adalah istilah yang diberikan 

kepada orang yang memberikan layanan seksual. Biasanya dalam hal ini 

akan ada imbalan berupa uang dan barang.  

4. Panti sosial Karya Wanita 

Panti sosial merupakan suuatu lembaga sosial yang berada di 

bawah naungan Kemensos (Kementrian Sosial) yang menyediakan 

layanan kesejahteraan untuuk memberdayakan perempuan yang 

mengalami kesulitan dalam kehidupan mereka. Fungsi utama pada panti 

sosial adalah memberikan layanan perlindungan, perawatan, dan 

rehabilitasi bagi mereka yang rentan dan mengalami masalah sosial salah 

satunya seperti wanita tuna susila dengan kata lain Pekerja Seks Komersial 

(PSK). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Latar Belakang  

1. Makna Hidup 

a. Definisi Makna Hidup 

Frankl mengungkapkan bahwa makna hidup adalah hal-hal yang 

dianggap sangat penting dan berharga serta memberikan nilai khusus 

bagi seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan (the 

purpose in life) keadaan yang menunjukkan sejauh mana seseorang 

telah mengalami dan menghayati kepentingan keberadaan hidupnya 

menurut sudut pandang dirinya sendiri (Bastaman H.D, 2007).  

Menurut Frankl, (2017) makna hidup adalah penghayatan 

individu terhadap keberadaan dirinya, memuat hal-hal yang dianggap 

penting, dirasakan berharga, dan dapat memberikan arti khusus yang 

menjadi tujuan hidup sehingga membuat individu menjadi berarti dan 

berharga.  

Menurut Maslow kebermaknaan hidup adalah meta motives atau 

meta needs atau kebutuhan yang berkembang, yang bekerja sesuai 

dengan aturan. Meta motives memerlukan pemenuhan utnuk fungsi 

kesehatan dan menghasilkan sakit dan penyakit  jika tidak terpenuhi. 

Pemenuhan kebermaknaan hidup secara total adalah idealisme. Setiap 

individu bebas  memilih kebermaknaannya. Maslow menambahkan 

bahwa kodrat alamiah manusia adalah kemampuan spiritual 

kemampuan spiritual dapat diwujudkan dalam bentuk penggalian diri 

individu berupa aktualisasi diri melalui keputusan keputusan yang 

nantinya akan meningkatkan mutu dan isinya (Sumanto, 2006). 

Makna hidup adalah seluruh keyakinan serta cita-cita yang 

paling mulia yang dimiliki seseorang. Dengan keyakinan itu pula 

seseorang dapat menjalankan misi kehidupan melalui sikap dan perilaku 

yang bertanggung jawab dan berbudi luhur. Jelas makna hidup adalah 
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sesuatu yang dinamis, karenanya harus secara konsisten ditingkatkan 

kualitasnya dari waktu ke waktu sehingga memperkaya diri melalui 

perbuatanperbuatan yang terpuji, sikap dan perilaku berdisiplin akan 

menumbuhkan tanggung jawab moral yang tinggi. Jadi kebermaknaan 

hidup merupakan seluruh keyakinan serta cita-cita yang paling mulia 

yang dimiliki seseorang (Purwaningtyastuti&Savitri, 2017) .  

Makna hidup adalah hal-hal yang dipandang penting, dirasakan 

berharga dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat dijadikan 

tujuan hidup. Ketika seorang individu berhasil merealisasikan tujuan 

hidupnya, akan timbul perubahan kondisi hidup yang lebih baik dan 

mengembangkan penghayatan hidup bermakna dengan kebahagiaan 

sebagai hasil dari upaya mereka merealisasikan tujuan hidup mereka 

(Bastaman H.D, 2007). 

Jadi, Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap penting dan 

berharga bagi seseorang, yang memberikan tujuan dalam hidupnya. Ini 

berkaitan dengan bagaimana seseorang merasakan keberadaan dirinya 

dan apa yang membuat hidupnya berarti. Makna hidup juga mencakup 

keyakinan dan cita-cita yang mendorong seseorang untuk menjalani 

hidup dengan sikap yang baik dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

penting untuk terus meningkatkan makna hidup melalui tindakan positif 

dan disiplin, yang akan membantu seseorang merasa lebih bertanggung 

jawab. Ketika seseorang berhasil mencapai tujuan hidupnya, mereka 

akan merasakan perubahan positif dan kebahagiaan sebagai hasil dari 

usaha tersebut. Secara keseluruhan, makna hidup adalah hal-hal yang 

dianggap penting dan dapat dijadikan tujuan hidup, yang membantu 

seseorang merasakan hidup yang lebih bermakna. 

b. Aspek-Aspek Makna Hidup  

Menurut (Frankl, 2017) dalam kehidupan ini terdapat tiga 

bidang kegiatan potensial yang mengandung nilai – nilai yang 

memungkinkan seseorang untuk dapat menemukan makna hidup dalam 

dirinya, diantaranya yaitu : 
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1) Creative Values (Nilai-Nilai Kreatif / Pekerjaan dan perbuatan) 

Kegiatan berkarya, pekerjaan yang menciptakan serta 

melaksanakan tugas dan kewajiban sebaik-baiknya dengan penuh 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang dijalani. Melalui 

karya dan kerja seseorang dapat menemukan arti hidup dan 

menghayati kehidupan secara bermakna.  

2) Experiential Values (Nilai-Nilai Pengalaman atau Cinta) 

Pengalaman berperan penting saat individu merasakan 

kebahagiaan dan kesakitan. Penghayatan emosi akan nilai kebenaran, 

cinta kasih, serta kebajikan dan keburukan menjadi berbeda bagi 

setiap orang dikarenakan masa lalu yang juga berbeda. Namun, pada 

saat dia kembali pada kesadaran dimensi spiritual, biasanya individu 

akan mencapai penghayatan akan hikmah yang ia dapat dan 

menekankan pada bagaimana ia menghargai nilai-nilai kebaikan di 

dalamnya dan meminimalisir segala hal yang buruk dan mungkin 

menimpanya. Keyakinan, penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, 

kebajikan, keindahan, keimanan, keagamaan, serta cinta kasih. 

Menghayati dan meyakini suatu nilai dapat menjadikan seseorang 

berarti hidupnya. Nilai-nilai ini muncul bukan dari pencapaian atau 

hasil kerja yang mereka lakukan, melainkan dari pengalaman 

langsung yang menyentuh perasaan, batin, dan kesadaran mereka.  

3) Attitudinal Values (Nilai-Nilai Bersikap / Sikap Terhadap 

Penderitaan) 

Menerima dengan penuh ketabahan, kesabaran, dan 

keberanian segala bentuk penderitaan yang tidak mungkin dielakkan 

seperti sakit yang tidak bisa disembuhkan, kematian, dan menjelang 

kematian. Dalam hal ini bukan keadaan yang diubah, melainkan 

sikapp (attitude) yang diambil dalam menghadapi keadaan itu. 

Menerima penderitaan dengan tabah tanpa kehilangan harapan, 

memilih optimis walaupun berada dalam keterbatasan, mengambil 

hikmah dari musibah atau kegagalan, menunjukkan kesabaran dan 
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pengendalian diri dalam menghadapi konflik atau tekanan, dan 

menjadikan penderitaan sebagai motivasi untuk memperbaiki hidup.   

c. Ciri-Ciri Individu Yang Menemukan Makna Hidup 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kebebasan untuk 

menentukan nasibnya sendiri dan bebas berkehendak namun harus 

mempu untuk mempertanggung jawabkannya (Willi, 2014). Dari 

pengertian-pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di 

atas dapat diklasifikasikan bagaimana ciri-ciri individu yang 

menemukan makna hidup. Individu yang menemukan makna hidup atau 

sering dikenal dengan istilah orang-orang yang sehat mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut:  

1) Bebas memilih langkah tindakan mereka sendiri.  

2) Secara pribadi bertanggung jawab terhadap tingkah laku hidupnya 

dan sikap yang mereka anut terhadap nasib sendiri.   

3) Tidak ditentukan oleh kekuatan-kekuatan di luar dirinya.   

4) Menemukan arti dalam kehidupan yang cocok dengan dirinya.   

5) Secara sadar mengontrol kehidupannya.   

6) Mampu mengungkapkan nilai-nilai daya cipta, nilai-nilai 

pengalaman dan nilai-nilai sikap.   

7) Telah mengatasi perhatian terhadap diri.   

8) Berorientasi pada masa depan, diarahkan pada tujuan dan tugas-

tugas yang akan datang.   

9) Komitmen terhadap pekerjaan.   

10) Mampu memberi dan menerima cinta.   

11) Memiliki alasan untuk meneruskan kehidupan.   

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

ciri-ciri individu yang menemukan makna hidup terdiri atas bebas 

memilih langkah tindakan mereka sendiri, secara pribadi bertanggung 

jawab terhadap tingkah laku hidupnya dan sikap yang mereka anut 

terhadap nasib sendiri,tidak ditentukan oleh kekuatan - kekuatan di luar 

dirinya, menemukan arti dalam kehidupan yang cocok dengan  dirinya, 
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secara sadar mengontrol kehidupannya, mampu mengungkapkan nilai-

nilai daya cipta, nilai-nilai pengalaman dan nilai-nilai sikap, telah 

mengatasi perhatian terhadap diri, berorientasi pada masa depan, 

diarahkan pada tujuan dan tugas-tugas yang akan datang, komitmen 

terhadap pekerjaan, mampu memberi dan menerima cinta, memiliki 

alasan untuk meneruskan kehidupan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Makna Hidup  

Menurut (Frankl, 2017), adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi makna  hidup seseorang, antara lain : 

1) Kehidupan keagamaan dan filsafat 

Menurut Frankl, makna hidup sering ditemukan dalam 

realitas kehidupan beragama. Menurutnya, seseorang tidak mampu 

menerima penderitaan yang dihadapi karena individu tidak 

mengetahui rencana-Nya dibalik penderitaan tersebut. Dari paparan 

tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki kematangan 

spiritual akan membawa pada pemaknaan hidup yang lebih berarti. 

2) Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan suatu aktivitas manusia yang sangat 

penting dalam hidup. Aktivitas kerja ini merupakan salah satu cara 

individu untuk menemukan makna hidupnya, aktivitas ini tidak 

terbatas pada lingkup dan luasnya pekerjaan tersebut. Tetapi, 

bagaimana individu dapat bekerja sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa bekerja 

merupakan bentuk eksistensi yang dapat memenuhi kebutuhan hidup 

sehingga mewujudkan kehidupan yang lebih baik dan bermakna.  

3) Cinta pada sesama  

Cinta dapat menjadikan individu mampu memahami nilai-

nilai dalam kehidupan. Kemampuan ini menjadikan individu 

menjadi kaya dalam hal perasaan. Memperkaya batin merupakan 

suatu yang dapat membentuk kehidupan bermakna.  
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Cinta mejadikan individu menjadi lebih menghayati perasaan 

yang berarti dalam hidupnya. Ketika kebutuhan mencintai dan 

dicintai individu itu tercapai, maka seseorang akan merasakan bahwa 

hidupnya penuh dengan pegalaman yang membahagiakan sehingga 

dapat melahirkan penghayatan hidup. 

e. Makna hidup dalam dalam pandangan Al-Qur’an 

Agama dapat dipahami sebagai suatu sistem pandangan hidup 

yang memberikan arahan mengenai makna serta tujuan hidup yang 

benar dan bernilai. Istilah Islam sendiri berasal dari kata Aslama yang 

berarti berserah diri atau pasrah. Menurut Muhammad bin Abdul 

Wahab, Islam diartikan sebagai penyerahan diri sepenuhnya kepada 

Allah dengan mengesakan-Nya, tunduk serta taat dalam menjalankan 

perintah-Nya, serta menjauhkan diri dari perbuatan syirik beserta para 

pelakunya.  

1) Hidup adalah ibadah  

Pada intinya, arti hidup dalam islam adalah ibadah. 

Keberadaan ini tidak lain hanyalah untuk beribadah kepada Allah. 

Makna ibadah yang dimaksud adalah pengertian ibadah yang benar, 

bukan berarti hanya shalat, puasa, zakat, dan haji saja, tetapi ibadah 

dalam setiap aspek kehidupan kita  

                 

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku (QS: Az-Zariyat : 56) 

Apabila hidup dimaknai sebagai ibadah, maka setiap aktivitas 

yang dilakukan seyogianya bernilai ibadah. Hal ini dapat diwujudkan 

dengan senantiasa meluruskan niat bahwa setiap perbuatan ditujukan 

sebagai bentuk ibadah kepada Allah, serta memastikan bahwa segala 

tindakan yang dikerjakan selaras dengan ajaran agama dan tidak 

bertentangan dengan ketentuan syariat. 
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2) Hidup adalah ujian 

Jika hidup adalah ujian, maka tidak ada cara lain untuk 

menyelaraskan hidup kita yaitu dengan cara menjalani hidup dengan 

penuh kesabaran. 

                     

          

Artinya: (Allah) yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia 

menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 

amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 

(QS: Al-Mulk: 2)  

Allah menguji manusia melalui hal-hal yang sesuai dengan 

QS: Al-Baqarah sebagai berikut :  

                   

                    

                      

Artinya: dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Dan berikanlah berikanlah berita gembira 

kepada oang-orang yang sabar (yaitu) orang-orang yang 

apabila itimpa musibah mereka mengucapkan: “Inna lillahi 

wa inna ilaihi raji’un”. (QS: Al-Baqarah: 155-156) 

Ujian tersebut dapat berupa rasa takut, kelaparan, kekurangan 

harta benda, kehilangan jiwa (kematian orang yang dicintai), 

maupun kerusakan hasil panen atau buah-buahan. Semua itu 

merupakan bagian dari sunnatullah (ketentuan Allah) untuk 

mengukur kualitas keimanan dan kesabaran hamba-Nya.  

Pada ayat selanjutnya, Allah memberikan kabar gembira 

kepada orang-orang yang mampu bersabar dalam menghadapi ujian 

tersebut. Kesabaran di sini tidak hanya berarti menahan diri, tetapi 

juga menerima dengan ikhlas segala ketentuan Allah, tetap berusaha, 
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serta tidak putus asa. Ciri orang yang sabar adalah ketika ditimpa 

musibah, mereka mengucapkan “Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un” 

yang artinya: “Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah 

kami kembali”. Ucapan ini menunjukkan kesadaran bahwa segala 

sesuatu berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya, sehingga 

tidak ada alasan bagi manusia untuk berputus asa. 

Sikap positif ini tidak hanya sekadar mekanisme bertahan 

hidup, tetapi juga merupakan implementasi nilai spiritual yang kuat. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadist Nabi Muhammad SAW :  

رٌ وَليَْسَ ذَاكَ لَأحَدٍ إِلاَّ للِْمُؤْمِنِ إِنْ أَصَابَ تْهُ عَجَبًا لَأمْرِ  الْمُؤْمِنِ إِنَّ أمَْرَهُ كُلَّهُ خَي ْ
رًا لهَ رًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَ تْهُ ضَرَّاءُ صَبَ رَ فَكَانَ خَي ْ  سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ خَي ْ

Artinya : "Ajaibnya urusan orang mukmin, semua urusannya adalah 

kebaikan, dan itu tidak berlaku bagi siapa pun kecuali 

orang mukmin. Jika dia mendapatkan kebahagiaan, dia 

bersyukur, sehingga itu menjadi kebaikan baginya. Dan jika 

dia mendapatkan kesulitan, dia bersabar, sehingga itu 

menjadi kebaikan baginya." (HR Muslim). 

Hadist ini memperkuat pemahaman bahwa kesabaran dan 

rasa syukur dalam menghadapi ujian serta kesulitan adalah bagian 

dari perjalanan spiritual yang membawa kebaikan (Suhaib & Sinan, 

2023). 

Dengan demikian, ayat ini mengajarkan bahwa ujian hidup 

adalah bagian dari perjalanan manusia menuju kedewasaan spiritual. 

Bagi orang beriman, ujian bukanlah hukuman, melainkan sarana 

untuk meningkatkan kualitas iman, memperkokoh tawakal, dan 

memperoleh derajat yang lebih tinggi di sisi Allah 

2. Pekerja Seks Komersial 

a. Defenisi Pekerja Seks Komersial 

Pekerja Seks Komersial dilarang dan sering dikenakan 

hukuman, serta dianggap sebagai tindakan yang memalukan oleh 

masyarakat. Psk juga dianggap sebagai salah satu bentuk zina, sehingga 

agama sangat melarangnya. Namun, profesi pelacuran ini akan selalu 



23 

 

 

ada, sulit, bahkan hampir mustahil untuk dihilangkan dari permukaan 

bumi, selama hasrat seksual masih berada di luar kendali akal dan hati. 

Inilah sebabnya munculnya masalah Psk sebagai fenomena patologis, 

yakni sejak penataan hubungan seksual dan diterapkannya norma-

norma perkawinan (Kartini, 2011). 

Dalam karyanya yang berjudul Patologi Sosial (Kartini, 2011) 

menyatakan bahwa pekerja seks komersial adalah situasi di mana 

individu, baik perempuan maupun laki-laki, menjual diri dengan 

menawarkan tubuh, kehormatan, dan identitas kepada banyak orang 

untuk memenuhi kebutuhan seksual mereka dengan imbalan uang. 

Pekerja seks komersial merupakan bagian dari aktivitas seks yang 

terjadi di luar ikatan pernikahan, ditandai dengan kepuasan dari 

berbagai individu yang melibatkan beberapa pria dan dilakukan untuk 

mendapatkan uang sebagai sumber kehidupan.  

Hurlock, (2012) menyatakan bahwa perempuan menghargai diri 

mereka dan membantu diri sendiri dengan bekerja untuk diri mereka, 

yang tercermin dalam profesinya sebagai pelacur. Menjadi Pekerja Seks 

Komersial memberikan kesempatan bagi perempuan untuk pertama kali 

mendapatkan pendapatan dengan menggunakan tubuh mereka sendiri, 

menjual diri dalam keadaan ekonomi yang sulit. Ia juga menambahkan 

bahwa perempuan yang memanfaatkan tubuh mereka untuk 

mendapatkan uang, sehingga mereka diberi sebutan sebagai penjaja 

seks oleh masyarakat. Label sebagai penjaja seks tidak menghalangi 

perempuan tersebut untuk bergerak di ranah pribadi, malah mereka 

semakin gencar memperkuat keputusan mereka untuk mejalani profesi 

sebagai penjaja seks. 

Dapat disimpulkan bahwa, Pekerja Seks Komersial (PSK) 

adalah wanita yang melakukan hubungan seksual dengan orang lain 

dengan tujuan mendapatkan imbalan uang atau materi. Imbalan ini bisa 

berupa uang tunai, barang, atau jasa. 
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b. Faktor Yang Melatar Belakangi Pekerja Seks Komersial 

(Koentjoro, 2004) menyatakan bahwa terdapat lima faktor yang 

menjadi latarbelakang. Seorang individu menjadi pekerja seks 

komersial, yakni : 

1) Materialisme 

Materialisme merupakan pandangan yang mengutamakan 

materi fisik sebagai aspek utama dari keberadaan dan realitas. 

Materialisme adalah aspirasi untuk mengumpulkan kekayaan. 

Sebuah orientasi yang memberikan prioritas pada aspek fisik dalam 

kehidupan. Individu yang menjadi materi yang berorientasi hidupnya 

akan menyebabkan akumulasi kekayaan yang banyak. Pengumpulan 

dan kepemilikan bahan yang dapat mereka miliki digunakan sebagai 

tolak ukur. Kesuksesan dalam kehidupan. Pandangan hidup ini 

kadang-kadang mampu memengaruhi perilaku manusia. 

Membenarkan segala cara yang dilakukan untuk memperoleh 

kekayaan yang diidamkan. 

2) Pemodelan 

Modeling merupakan suatu metode yang efektif untuk 

memperkenalkan dan memperluas pemahaman mengenai praktik 

pelacuran. Tindakan telah dilaksanakan dengan efisiensi dan 

efektivitas. Banyak pelacur telah sukses. Mengumpulkan kekayaan 

di dalam komunitas yang berprofesi sebagai pekerja seksual. 

Masyarakat dapat dengan mudah menemukan model. Diubah 

menjadi masyarakat dapat dengan mudah menemukan model. 

Masyarakat memandang sebagai sesuatu yang penting. Model ini 

merupaka sosok yang ingin dijadikan teladan atas kesuksesannya. 

Sebagai ilustrasi di dalam. Dalam ranah prostitusi, terdapat seorang 

pekerja seks komersial yang saat ini telah mencapai kesuksesan dan 

kekayaan yang menginspirasi. Individu di sekitarnya cenderung 

meniru perilaku Pekerja Seks Komersial (PSK). 
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3) Sokongan dari ibu bapak 

Ada situasi di mana orangtua menggunakan anak 

perempuannya.Sebagai alat untuk mencapai aspirasi mereka 

terhadap materi. Dukungan yang diberikan sangat dihargai. 

Pemberian dukungan dari orangtua meningkatkan keyakinan anak 

untuk menjadi seorang Pekerja Seks Komersial. Dalam hal tersebut. 

Pada beberapa kesempatan, orangtua dapat menjadi bagian dari 

individu yang terlibat dalam aktivitas prostitusi. Contoh seseorang 

Ibu tersebut merupakan Pekerja Seks Komersial (PSK) dan anak 

perempuannya dipaksa olehnya untuk mengikuti jalannya menjadi 

PSK. 

4) Lingkungan yang bersifat permisif 

Apabila suatu lingkungan sosial bersikap permisif terhadap 

praktik pelacuran, hal tersebut menunjukkan bahwa.Pengendalian 

tersebut tidak berjalan sesuai dengan yang seharusnya dan apabila 

sebuah komunitas. Apabila kendali lingkungan telah melemah, maka 

praktik pelacuran akan berkembang. Kelompok tersebut. 

Lingkungan sosial adalah faktor yang sangat signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Mempengaruhi tingkah laku manusia 

oleh karena itu masyarakat diharapkan menciptakan. Lingkungan 

yang sehat menyebabkan masyarakat terhindar dari penyakit. 

5) Faktor ekonomi  

Memiliki peranan yang penting, alasan klasik seseorang untuk 

menjadi pekerja seks komersial adalah dikaitkan dengan faktor 

ekonomi. Faktor yang berperan penting dalam hal ini adalah.Hal ini 

lebih menekankan pada faktor finansial yang menjadi motivasi bagi 

seorang pekerja seks komersial (PSK). Tekanan tersebut dalam 

konteks ekonomi, faktor-faktor kemiskinan memicu timbulnya 

pertimbangan-pertimbangan yang harus dipertimbangkan dengan 

seksama. Secara ekonomi, penting bagi mereka untuk menjaga 

keberlangsungan hidupnya, terutama dalam upaya untuk 
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memperoleh status sosial yang lebih baik. Berdasarkan penjelasan 

yang telah disampaikan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi. Menyebabkan wanita 

terjerumus ke dalam praktik prostitusi. Faktor yang paling dominan 

adalah faktor yang berkaitan dengan ekonomi. Perempuan umumnya 

memiliki keinginan untuk hidup dalam kemewahan dan 

kenyamanan. Meskipun memiliki kecukupan, namun malas untuk 

bekerja, sehingga memilih pekerjaan menjadi pilihan. 

c. Dampak Pekerja Seks Komersial 

Menurut (Kartini, 2011) menyebutkan ada beberapa pembagian 

dampak yang di timbulkan karena adanya. Pekerja Seks Komersial di 

antaranya: 

1) Dampak yang dihasilkan bagi para Pekerja Seks Komersial 

Menyebabkan serta menyebarkan penyakit menular seksual 

dan penyakit kulit. Penyakit yang timbul dari perilaku prostitusi ini 

adalah hingga saat ini, belum ditemukan pengobatan untuk 

HIV/AIDS. Untuk mencegah penyebaran virus ini, perlu dilakukan 

tindakan pencegahan yang tepat. Tingkat penyebaran yang tidak 

begitu luas mengharuskan penerapan tindakan pencegahan yang 

efektif, antara lain dengan melakukan penyempitan jaringan 

prostitusi ini. Prostitusi memiliki hubungan yang erat dengan 

konsumsi minuman keras dan narkotika. Minuman beralkohol dan 

narkotika akan digunakan sebagai pendamping dalam. Hubungan 

intim, hal ini dapat dengan mudah ditemui di kedai minuman atau 

pusat hiburan karaoke. Di lokasi. Tempat tersebut disamping 

berfungsi sebagai tempat penjualan minuman beralkohol, juga 

dimanfaatkan untuk. Sebagai tempat yang digunakan untuk 

melakukan transaksi narkoba. 

2) Dampak yang diakibatkan bagi lingkungan 

Membahayakan stabilitas keluarga. Keberadaan wanita tuna 

susila dapat berdampak pada kesalahpahaman dan ketegangan. 
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Dalam sebuah keluarga yang terbelah. Semakin bertambahnya 

pengguna layanan akan semakin meningkat, meningkatkan jumlah 

pekerja seks komersial ini dapat mengakibatkan penyebaran yang 

lebih luas di masyarakat. Keluarga hendaknya merupakan prioritas 

utama dalam kehidupan setiap individu. Keharmonisan yang 

awalnya terjalin dapat terganggu karena kepala rumah tangga 

mencari jasa. 

3) Merusak Moral 

Mengakibatkan penurunan moral, mengganggu tata susila, 

melanggar hukum, serta merusak nilai agama. Dengan meningkatnya 

praktik prostitusi, akan menimbulkan degradasi terhadap nilai-nilai 

moral, susila, dan hukum, agama. Dikarenakan pada intinya praktik 

prostitusi bertentangan dengan nilai-nilai moral, etika, hukum, serta 

agama. Kerusakan pada nilai dan moral menyebabkan tatanan sosial 

dalam masyarakat tersebut kacau. Hingga nilai dan norma moral 

menjadi sangat penting, maka demikianlah. Hukum dan agama perlu 

disosialisasikan kepada masyarakat sejak dini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik prostitusi 

memiliki efek yang sangat merugikan bagi pekerja seks komersial (PSK), 

lingkungan mereka, dan moral masyarakat. PSK sangat rentan terhadap 

paparan penyakit menular seksual seperti HIV/AIDS dan penyakit kulit 

lainnya. Selain itu, kebiasaan ini seringkali dikaitkan dengan 

penyalahgunaan minuman keras dan narkotika, yang menyebabkan kondisi 

kesehatan mereka menjadi lebih buruk. Keberadaan PSK di lingkungan 

rumah dapat mengganggu stabilitas keluarga, menyebabkan 

ketidaksepakatan, dan meningkatkan risiko perselingkuhan. Secara etika, 

prostitusi merusak prinsip-prinsip utama masyarakat, melanggar norma 

agama, dan berpotensi menyebabkan degradasi moral yang serius. 

Akibatnya, untuk mengurangi efek negatif ini, diperlukan upaya 

pencegahan dan penanggulangan yang kuat. Ini termasuk penegakan 

hukum yang tegas dan sosialisasi nilai-nilai moral dan agama sejak dini. 
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3. Panti Sosial Karya Wanita 

a. Defenisi Panti sosial Karya Wanita 

Panti sosial adalah salah satu lembaga pemerintah yang 

menyelenggarakan kesejarahteraan sosial yang memiliki tugas dan 

fungsi untuk melakukan pendampingan terhadap keluarga dan 

masyarakat dalam pendampingan permasalahan yang terjadi, seta 

membantu seseorang ataupun kelompok tertentu dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan mencapai kesejahteraan sosial.  

Menurut Permensos RI Panti sosial adalah lembaga atau unit 

pelayanan yang elaksakan rehabilitasi sosial bagi satu jenis sasaran 

untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan seseorang yang 

mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi  sosialnya 

dengan wajar (Permensos, 2020).  

Selain itu adapula Panti Sosial Karya Wanita yang mana Panti 

Sosial Karya Wanita adalah lembaga pelayanan dalam hal kesejahteraan 

sosial dengan tugas serta fungsi untuk melakukan pendampingan 

terhadap wanita tuna susial untuk dapat kembali berperan aktif 

dilingkungan masyarakat, dan dalam kehidupan sehari-hari (Tami, 

2016). 

Panti Sosial Karya Wanita adalah lembaga sosial yang 

memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi wanita yang 

mengalami masalah sosial seperti wanita tuna susila atau wanita yang 

mengalami kekerasan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Panti Sosial Karya 

Wanita (PSKW) memainkan peran penting dalam rehabilitasi dan 

pemberdayaan wanita yang mengalami masalah sosial, seperti mantan 

Pekerja Seks Komersial atau korban perdagangan manusia. PSKW 

berusaha memberikan kesempatan bagi wanita ini untuk membangun 

kembali kehidupan mereka melalui berbagai program bimbingan dan 

pelatihan keterampilan. Ini termasuk bantuan fisik, mental, sosial, dan 

keagamaan, serta pelatihan keterampilan yang dapat membantu mereka 
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menjadi lebih mandiri finansial. Keberadaan PSKW sangat penting 

untuk memberikan dukungan dan harapan bagi wanita yang ingin 

mengubah hidup mereka, meskipun ada tantangan dalam proses 

rehabilitasi.  

b. Tujuan Panti Sosial Karya Wanita 

Panti Sosial Karya Wanita bertujuan untuk membantu mereka 

untuk pulih, mandiri, dan dapat kembali berintegrasi ke dalam 

masyarakat. Adapun tujuan lain dari PSKW ini adalah sebagai berikut :    

1) Membantu wanita tuna susila dalam proses pemulihan  

2) Memberikan pelayanan kepada wanita rawan sosial ekonom 

3) Memberkan pelayanan kepada eks wanita tuna susila 

4) Melaksanakan kegiatan informasi dan pengembangan ilmu 

kesejahteraan sosial 

5) Melakukan rehabilitasi sosial untuk memulihkan kembali kondisi 

psikis, fisik, dan sosial wanita yang mengalami masalah sosial  

6) Melakukan pemberdayaan untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan wanita agar mandiri secara ekonomi dan sosial  

7) Reintegrasi sosial membantu wanita untuk kembali berintegrasi dan 

diterima oleh masyarakat setempat.  

c. Manfaat panti sosial karya wanita 

1) Bagi individu  

a) Mendapatkan bantuan dan dukungan sosial untuk mengatasi 

masalah sosial 

b) Meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri. 

c) Memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang berguna. 

d) Mendapatkan kesempatan untuk hidup lebih mandiri dan lebih 

baik.  

2) Bagi masyarakat 

a) Mengurangi masalah sosial di masyarakat. 

b) Menciptakan lingkungan yang lebih aman dan harmonis. 

c) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 
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d. Fungsi Panti Sosial Karya Wanita  

Ada beberapa fungsi dari panti karya wania yaitu : 

1) Memberikan penyediaan layanan yang diimana memberikan 

bimbingan konseling, bimbingan sosial, pelatihan keterampilan, 

bimbbingan spiritualitas, dan bantuan hukum. 

2) Memberikan pendidikan dan informasi tentangg masalah sosial 

kepada masyarakat. 

3) Memperjuangkan hak-hak wanita yang mengalami masalah sosial.  

4. Ibu Rumah Tangga 

a. Defenisi Ibu Rumah Tangga 

Menurut Walker dan Thompson (dalam Faruq, 2018) ibu rumah 

tangga adalah wanita yang telah menikah dan tidak bekerja, 

menghabiskan sebagian waktunya untuk mengurus rumah tangga dan 

mau tidak mau setiap hari akan menjumpai suasana yang sama serta 

tugas–tugas rutin. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ibu rumah 

tangga dapat diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur 

penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan  rumahtangga (tidak 

bekerja di kantor). Ibu rumah tangga adalah wanita yang banyak 

menghabiskan waktunya dirumah dan mempersembahkan waktunya 

terebut untuk mengasuh dan mengurus anak anaknya menurut pola 

yang diberikan masyarakat umum (Junaidi, 2017).  

Dalam pengertian lain disebutkan juga bahwa ibu rumah tangga 

adalah sosok ibu yang berperan dalam mengurus rumah tangga seperti 

memasak, mencuci, menyapu dan kegiatan domestik lainnya, mengasuh 

dan mendidik anak anaknya sebagai satu kelompok dan peranan sosial, 

memenuhi kebutuhan efektif dan sosial anak-anaknya, menjadi anggota 

masyarakat yang aktif dan harmonis dilingkungannya yang diwujudkan 

dalam berbagai kegiatan seperti PKK, Arisan, Majelis Taklim (Effendy, 

2004, hal. 32).   
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Meriam Webster mengartikan istilah ibu rumah tangga 

(housewife) sebagai seorang wanita yang memiliki tanggung jawab atas 

seluruh kebutuhan rumah tangganya dan wanita tersebut sudah 

menikah. Dalam perspektif penulis, ibu rumah tangga adalah 

perempuan yang telah menikah yang beraktifitas domestik untuk 

membangun harmonisasi ketahanan keluarga (Junaidi, 2017).  

Jadi dapat disimpulkan ibu rumah tangga adalah seorang wanita 

yang memiliki peranan yang sangat penting dalam mengelola dan 

mengatur rumah tangga, serta merawat anggota keluarga dengan baik, 

dan mendidik anak-anak dengan mengajarkan nilai-nilai moral, dan 

keterampilan kehidupan pada anak-anaknya. Ibu rumah tangga juga 

memiliki keterampilan, karakteristik, dan peran yang unik dalam 

masyarakat. 

b. Faktor-Faktor yang Mepengaruhi Ibu Rumah Tangga menjadi Pekerja 

Seks Komersial (PSK) 

1) Faktor Kemiskinan  

Diantara faktor yang paling mendasar kemiskinan menjadi 

urutan pertama dalam faktor penyebab ibu rumah tangga bekerja 

sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK). Yang mana dapat dilihat dari 

struktural kebijakan tidak banyak yang memihak yang lemah 

sehingga yang miskin tetap miskin yang kaya tetap menumpuk 

kekayaannya.  

Kebutuhan yang kian hari kian meningkat membuat sebagian 

ibu rumah tangga memaksakan dirinya untuk bekerja apa saja 

asalkan ia mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dengan bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK) diharapkan 

bagi nya untuk dapat memenuhi kebutuhan yang bersifat tersier 

mampu diraihnya.  

2) Faktor ekonomi  

Mencari uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah 

alasan perempuan bekerja sebagai PSK. Faktor atau tekanan 
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ekonomi yang membuatperempuan menjerumuskan diri dalam 

pelacuran merupakan akibat lanjut dariadanya masalahmasalah di 

dalam keluarga. 

3) Faktor Kurangnya Pengetahuan Pendidikan 

Tingkat pendidikan memang menjadi faktor penting dalam 

mencari pekerjaan. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi orang 

bisa leluasa memilih pekerjaan dan jabatan yang diinginkannya. 

Namun sebaliknya, orang yang memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah seolah-olah tidak lagi memiliki kesempatan dan peluang 

untuk bisa mendapatkan pekerjaan yang diinginkannya (Sari, 

Hambali, 2017). 

 

B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Zhafran Ezra Akbar dan Nurmina (2024) melakukan penelitian yang 

berjudul ―Gambaran Makna Hidup  Pada Pekerja Seks Komersial 

Remaja Yang Menjalani Rehabilitas Di Pskw Andam Dewi Solok‖. 

Didapatkan hasil penelitian yaitu hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

subjek Pekerja Seks Komersial remaja yang sedang menjalani rehabilitas 

dapat mencapai 5 (lima) tahapan dalam penemuan makna hidup. 

Kemudian, faktor yang mempengaruhi makna hidup pada penelitian ini 

adalah pemahaman diri, berperilaku positif, pengakraban hubungan, 

pendalaman catur nilai, dan ibadah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah ―gambaran makna hidup ibu rumah tangga Pekerja Seks 

Komersial (PSK)‖  sedangkan penelitian ini ―Gambaran Makna Hidup  

Pada Pekerja Seks Komersial (PSK) pada remaja‖, subjek peneliti ini 

adalah pekerja seks komersial di PSKW Andam Dewi Solok sedangkan 

subjek penelitian ini yaitu pekerja seks komersial remaja yang di bina di 

PSKW Andam Dewi Solok. Persamaan dengan peneliti adalah tempat 

penelitian yang dilakukan sama sama dilakukan PSKW Andam Dewi 

Solok. Pada metode penelitian sama sama menggunakan metode kualitatif 
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dan pendekatan fenomenologi. Kemudian Teknik pengumpulan data juga 

sama-sama menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 

2. Purwaningtyastuti, Dian Savitri (2016) ) melakukan penelitian yang 

berjudul “Kebermaknaan Hidup Pekerja Seks Komersial Ditinjau 

Dari Konsep Diri”. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara konsep 

diri dengan kebermaknaan hidup. Semakin positif konsep diri belum tentu 

semakin baik pula kebermaknaan hidupnya dan sebaliknya semakin 

negatif konsep diri belum tentu pula semakin buruk kebermaknaan 

hidupnya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah ―makna hidup ibu rumah tangga pekerja seks komersial‖ 

sedangkan penelitian ini ―kebermaknaan hidup pekerja seks komersial 

dilihat dari konsep diri‖, subjek peneliti adalah ibu rumah tangga pekerja 

seks komersial sedangkan subjek penelitian ini adalah penghuni resos 

Sunan Kuning. Lalu pada metode penelitian peneliti menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  

3. Widodoningsih, Siti Ina Savira (2020) ) melakukan penelitian yang 

berjudul “Makna Hidup Perempuan Pekerja Seks (Studi 

Fenomenologis Perempuan Pekerja Seks Komersial)”. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah partisipan menunjukkan respon 

berbeda dalam proses menemukan makna hidup, realisasi makna hidup, 

evaluasi pencapaian makna hidup. Makna hidup yang terbentuk setiap 

individu sangat berbeda karena adanya pengaruh faktor latar belakang 

kehidupan, kondisi ekonomi, cara menghadapi masalah serta cara mereka 

mampu bangkit dari keterpurukkan, sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi makna hidupnya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pada judul penelitian ini membahas tentang ―makna hidup 

perempuan pekerja seks komersial‖ sedangkan peneliti membahas tentang 
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―makna hidup ibu rumah tangga Pekerja Seks Komersial‖. Subjek 

penelitian ini 5 orang perempuan dewasa awal, sedangkan subjek peneliti 

yaitu ibu rumah tangga. Pada teknik pengumpulan data sama-sama 

menggunakan wawancara hanya saja penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data IPA atau Interpretative phenomenological analysis. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama mebahas 

tentang makna hidup pada perempuan yang bekerja sebagai pekerja seks 

komersial. Penelitian ini dengan peneliti juga sama-sama menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sama-sama 

menggunakan teknik penguumpulan data menggunakan teknik wawancara 

semi terstuktur. 

4. Harum Budiasih, Wahyu Kuncoro (2024) ) melakukan penelitian yang 

berjudul “Makna Hidup pada Ibu Pekerja Seks di Kawasan Prostitusi 

Bong Suwung Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketiga partisipan sudah berhasil menemukan makna hidup. Makna 

hidup yang terealisasi dalam kehidupan ketiga partisipan yang sekarang ini 

masih ada dalam dunia prostitusi berusaha mengumpulkan modal untuk 

kehidupan selanjutnya, dengan maksud agar subjek bisa bertahan hidup 

dengan hasil usaha yang akan dikelola oleh subjek setelah berhenti dari 

pekerjaannya menjadi pekerja seks. Menjalani hidup sebagai pekerja seks 

tidak menghilangkan nilai peran sebagai ibu karena bagi ketiga partisipan 

anak menjadi sumber semangat agar dapat berhenti menjadi pekerja seks, 

kekuatan dalam menghadapai kesulitan, kebersyukuran dan menjadi hal 

yang penting dan berharga sehingga ketiga subjek optimis untuk 

membesarkan mereka walau masih dengan bekerja sebagai pekerja seks. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Sedangkan 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Tempat penelitian yaitu di Kawasan Prostitusi Bong Suwung 

Yogyakarta, sedangkan peneliti di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi 
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Solok. Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama–sama 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pendekatan fenomenologi dengan pendekatan metode kualitatif. Menurut 

Moleong (2017) metode deskriptif kualitatif adalah  metode yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tenatang apa yang dialami oleh subjek seperti 

perilaku, tingkah laku,  persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dan 

dengan cara mendeskripsikan dalam membentuk kata-kata yang alamiah.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

fenomenologi itu adalah jenis penelitian yang berguna untuk mengumpulkan 

dan menafsirkan informasi yang didapat mengenai gambaran fenomena 

faktual tentang keadaan suatu fenomena dalam objek penelitian.  

Peneliti memilih untuk menggunakan fenomenologi sebagai metode 

penelitian karena penelitian ini terkait dengan perilaku dan tindakan yang 

tampak dari narasumber. Ingin mempelajari lebih lanjut tentang pengalaman 

pribadi dan arti hidup yang dialami oleh ibu yang juga bekerja sebagai 

Pekerja Seks Komersial. Dengan menggunakan metode ini, peneliti bertujuan 

untuk memahami bagaimana para ibu menghayati, merasakan, dan memberi 

arti terhadap realitas ganda yang mereka hadapi. Ini termasuk bagaimana 

mereka menyeimbangkan peran mereka sebagai ibu dengan pekerjaan 

mereka, serta bagaimana mereka melihat hidup dan tujuan mereka di dalam 

situasi ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melampaui stigma dan 

stereotip tentang kelompok ibu mantan Pekerja Seks Komersial dan 

memberikan pemahaman yang lebih luas tentang makna hidup yang 

kompleks bagi mereka. 

 

B. Latar Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini berlangsung Pada bulan Juli 2025 hingga Agustus 2025. 
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C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang ibu yang bekerja sebagai 

Pekerja Seks Komersial dan saat ini berada di Panti Sosial Karya Wanita 

(PSKW) Andam Dewi Solok. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan partisipan secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan subjek adalah seorang ibu 

yang pernah atau pernah bekerja sebagai pekerja seks komersial, berusia 

minimal 30 tahun, serta sedang menjalani proses pembinaan atau rehabilitasi 

di PSKW Andam Dewi Solok. Selain itu, partisipan yang dipilih adalah 

mereka yang bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini dan 

mampu memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Sebaliknya, individu yang tidak bersedia diwawancarai ataupun 

sedang berada dalam kondisi fisik maupun psikis yang kurang stabil sehingga 

tidak memungkinkan untuk diwawancarai tidak dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Dengan demikian, subjek penelitian yang terpilih benar-benar 

sesuai dengan tujuan penelitian dan mampu memberikan data yang mendalam 

terkait pengalaman serta makna hidup yang dialami 

 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010) dalam penelitian kualitatifini instrumen 

penelitiannya adalah peneliti sendiri, dan peneliti menggunakan beberapa alat 

pendukung untuk berlangsungnya penelitian ini yaitu, pendoman wawancara 

yang berupa daftar pertanyaan, hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi khususnya pada ibu mantan Pekerja Seks Komersial. Peralatan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah buku catatan dan pulpen, serta tape 

recorder dan kamera (ponsel). 
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E. Sumber Data  

Sugiyono (2010) menjelaskan untuk memperkaya data penelitian, 

diperlukan dua sumber data, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Pada 

sumber data ini ada dua data dalam penelitian kualitatif, yaitu : 

1. Data primer (utama) 

Data primer yaitu data yang langsung didapatkan ataupun yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama. Teknik 

pengambilan data ini langsung diambil dari subjek yang diteliti sebagai 

sumber informasi yang dicari adalah melalui wawancara dengan 3 orang 

Ibu mantan Pekerja Seks Komersial. 

2. Data sekunder (pelengkap) 

Data sekunder adalah data yang sudah jadi, atau data yang telah 

tersusun dengan rapi dalam bentuk dokumen. Pada data sekunder ini 

merupakan data pelengkap dalam penelitian yang dilakukan dari data 

primer, yang peneliti peroleh dari pekerja sosial, staff, buku-buku, 

literature review, jurnal, dan informasi lainnya yang bersangkutan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, sumber data 

sekunder merujuk pada informasi yang terkait dengan fenomena yang 

diteliti.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Berdasarkan Sugiyono (2010) proses pengumpulan data adalah 

tahapan yang sangat penting dalam penelitian karena esensinya adalah 

mengumpulkan informasi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

melibatkan metode wawancara. 

Wawancara 

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti perlu mengikuti metode 

yang telah disiapkan sebelum melakukan wawancara dengan kelayan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, yang 

mana pada wawancara ini bersifat terbuka dan fleksibel. Teknik wawancara 

ini tidak dilakukan hanya sekali saja melainkan berulang-ulang.  
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G. Teknik analisis dan interpretasi data 

Menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2010) proses analisis 

data kualitatif merupakan sebuah kegiatan yang interaktif dan terus menerus 

dilakukan hingga penyelesaian yang menyeluruh, dimana data tersebut telah 

mencapai tahap kejenuhan. Ini mencakup : 

1. Tahap pengumpulan data 

Pada tahap pertama ini yang dilakukan adalah melakukan 

pengumpulan data yang dilakukan sebelum melakukan penelitian, guna 

menggunakan atau mengidentifikasi fokus penelitian. Selanjutnya, langkah 

kedua terjadi saat pengambilan dan analisis data dari proses wawancara 

selama penelitian. Tahap terakhir, langkah ketiga dilakukan pada tahap 

akhir penelitian saat pengumpulan dat terakhir dilakukan.  

2. Reduksi data 

Reduksi data adalah rangkuman, mengambilkan data yang pokok 

dan penting untuk membuat kategorisasi. Reduksi data dilakukan oleh 

peneliti adalah dengan menggabungkan data yang diperoleh menjadi 

tulisan yang telah dianalisis berupa data dari hasil wawancara dan data 

hasil observasi serta data dokumentasi sesuai dengan formatnya masing-

masing. 

3. Display data 

Data yang telah didapatkan secara tertulis sesuai dengan formatnya 

maka langkah selanjutnya adalah display data. Display data adalah 

mengelola data setengah jadi yang telah seragam sebelumnya kedalam 

bentuk tulisan. Menurut Miles dan Huberman yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.  

4. Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian pada penelitian ini lebih menjerumus 

kepada jawaban dari pertanyaan yang diajukan serta mengungkap apa dan 

bagaimana berdasarkan temuan dalam penelitian berdasarkan data yang 

telah dianalisis. 
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Tahapan penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data yang 

meliputi data sekunder di awal untuk menentukan fokus, data dari wawancara 

selama penelitian, dan data di akhir penelitian. Selanjutnya, data yang 

terkumpul direduksi dengan merangkum dan memilih data pokok untuk 

dikategorisasi, di mana peneliti menggabungkan data wawancara, observasi, 

dan dokumentasi ke dalam format yang sesuai. Setelah itu, data yang telah 

seragam ditampilkan dalam bentuk tulisan naratif, yang merupakan cara 

penyajian data kualitatif yang umum. Terakhir, kesimpulan penelitian ditarik 

berdasarkan analisis data, yang berfokus pada jawaban pertanyaan penelitian 

serta mengungkap apa dan bagaimana fenomena yang diteliti. 

 

H. Teknik Penjaminan Keabsahan Data. 

Menurut Wiliam Wiersma (1986) dalam Sugiyono (2018:273) 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber data dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Menurut Moleong terdapat beberapa macam triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi dengan Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yaitu 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dalam 

penelitian dari berbagai sumber. Dengan ini maka peneliti dapat 

membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang 

berbeda. 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode yaitu usaha pengecekkan keabsahan data atau 

temuan penelitian. triangulasi metode dapat dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

data yang sama dalam suatu penelitian, dapat dilakukan dengan cara cek 

dan ricek. 
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3. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kreabilitas data dilakukan  

dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dan dengan teknik 

yang berbeda.  

4. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori yaitu memanfaatkan dua teori atau lebih untuk 

disatukan atau diadu padukan. Oleh karena itu diperlukan rancangan 

penelitian, pengumpulan data dan lain sebagainya yang dapat menunjang 

penelitian, yang lengkap dengan demikian maka akan dapat menghasilkan 

atau memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

Untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian, digunakan beberapa 

jenis triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber yang berbeda. Triangulasi metode melibatkan 

penggunaan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk memverifikasi 

temuan yang sama. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data dari 

sumber yang sama menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. 

Terakhir, triangulasi teori memanfaatkan dua atau lebih teori untuk 

memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif melalui perancangan 

penelitian dan pengumpulan data yang mendukung 

Dari 4 macam teknik triangulasi diatas, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

Dimana peneliti menguji keabsahan data dari berbagi sumber dengan 

menggunakan metode wawancara tentang makna hidup Pada Ibu Mantan 

Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan penelitian 

1. Temuan umum 

a. Sejarah Berdirinya PSKW Andam Dewi Solok 

Di Provinsi Sumatera Barat, pada tahun 1977, diadakan seminar 

tentang pembuatan Pola Induk Pembangunan Bidang Kesejahteraan 

Sosial yang melibatkan akademisi, tokoh masyarakat, organisasi sosial, 

dan lembaga pemerintah terkait. Salah satu rumusannya adalah 

mengantisipasi munculnya masalah tuna susila dan mengusulkan 

tindakan pencegahan dan penanggulangannya. Wanita Tuna Susila di 

Sumatera Barat dianggap sebagai masalah yang signifikan oleh 

masyarakat, meskipun jumlah mereka relatif kecil. Dalam struktur 

budaya Minang kabau, di mana agama dan adat menjadi norma sosial 

yang dominan, baik DPRD maupun pemerintah daerah berusaha 

menangani masalah tersebut secara bersamaan. 

Selama tahun 19977/1978, Pemerintah Daerah Tk.I Sumatera 

Barat bekerja sama dengan beberapa lembaga terkait untuk melakukan 

razia tak terduga terhadap wanita Tuna Susila. Pada tahun itu, sebanyak 

136 wanita Tuna Susila ditangkap. Mereka dinasihati dan dinasihati 

untuk berhenti melakukan perbuatannya. Setelah itu, mereka 

dikembalikan kepada keluarganya. 

Pada tahun 1979/1980, APBD Pemda Tk.I Sumatera Barat 

menyediakan anggaran rutin sebesar 3 juta rupiah untuk 

penganggulangan Wanita Tuna Susila. Biro Bina Sosial, yang 

bertanggung jawab atas koordinasi ini, berhasil mengumpulkan 32 

wanita Tuna Susila dan menempatkannya di sel tahanan KORESTA 

301 Padang dan POMDAM III Simpang Haru Padang. Ini karena 

sampai saat ini belum ada Panti Rehabilitasi WTS milik pemerintah. 
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Untuk mendukung upaya Pemda Tk I Sumatera Barat untuk 

memerangi WTS, Pemerintah Pusat menyetujui pendirian Panti Sosial 

untuk menampung dan merehabilitasi WTS pada tahun anggaran 

1979/1980. Untuk tujuan ini, Pemerintah Pusat menyerahkan Daftar 

Isian Proyek (DIP) Rehabilitasi Tuna Susila kepada Kanwil 

Departemen Sosial Propinsi Sumatera Barat untuk mendapatkan tanah 

seluas 2 ha untuk pendirian Panti Rehabilitasi Tuna Susila. 

Setelah melakukan penjajakan ke beberapa daerah tingkat II, 

Tim Pembina Penanggulangan WTS dari unsur Instansi terkait Tingkat 

I, yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Gubernur KDH Tingkat I 

Sumatera Barat, memilih desa Sukarami di Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok sebagai lokasi pembangunan Panti Rehabilitasi 

Wanita Tuna Susila karena alasan berikut:  

1) Lokasinya jauh dari keramaian; 

2) Lokasinya dipinggir jalan; dan 

3) Ada didukung. Tanah lokasi PSKW diberikan sertifikat dengan 

nomor 4747799 pada 22 April 1980. 

b. Visi – Misi Instansi 

VISI :   

―Mewujudkan Unit Pelaksana Teknis Dinas Menjadi Suatu 

Wadah Pelayanan Sosial Yang Representative Dan Kondusif Guna 

Terselenggaranya Pelayanan Rehabilitasi Sosial Eks Wanita Tuna 

Susila/ Wanita Rawan Tindak Asusila, Gelandangan Dan Pengemis 

Terlantar‖.  

MISI :  

1) Meningkatkan mutu sumber daya manusia penyelenggaran 

pelayanan dan rehabilitasi sosial  

2) Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan rehabilitasi sosial 

3) Meningkatkan program kegiatan pelayanan dan rehabilitasi sosial  
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4) Meningkatkan program dan kegiatan pembinaan mental keagamaan, 

keterampilan dan mutu bimbingan sosial terhadap kelayan, sehingga 

terwujudnya masyarakat madani 

c. Tujuan  

1) Memulihkan dan mengembangkan tingkah laku positif eks wanita 

tuna susila/ wanita rawan tindak tuna susila, sehingga mereka mau 

dan mampu melakukan fungsi dan peranan sosialnya secara wajar 

dan dapat menjalin relasi dengan anggota keluarganya dan 

masyarakat.  

2) Meningkatkan kemampuan menjalankan ibadah Agama, 

meningkatnya ketahanan sosial kelayan terhadap pengaruh buruk 

lingkungan sosialnya dan mampu berintegrasi sosial secara wajar. 

3) Meningkatkan peran keluarga dan masyarakat dalam mempersiapkan 

pengembangan potensi dan kemampuan penerima pelayanan dalam 

rangka memberikan bekal usaha untuk kehidupan dan penghidupan 

di masa depan. 

d. Proses Pelayanan 

1) Tahap Penerimaan  

Proses penerimaan eks wanita tuna susila dari hasil rujukan 

pemerintah kabupaten / kota se Sumatera Barat, orang tua/keluarga, 

organisasi kemasyarakatan maupun masyarakat dengan kelengkapan 

administrasi / biodata dan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dari 

instansi pengirim.  

2) Tahap Assesment / Penelaahan dan Pengungkapan Masalah  

Yaitu Proses pengungkapan dan pemahaman masalah 

kelayan untuk mendapatkan data dan informasi tentang 

permasalahan kelayan, potensi dan kelemahan-kelemahan yang ada 

dalam diri kelayan serta rencana untuk masa depan yang mendukung 

upaya pemecahan masalah kelayan.  
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3) Tahap Pembinaan dan Bimbingan  

Bimbingan ini dilakukan terintegritas dan saling terkait 

antara kegiatan bimbingan yang satu dengan yang lain, bimbingan 

ini terdiri atas :  

a) Pembinaan Fisik  

(1) Olah Raga  

(2) Senam Kesegaran Jasmani 

(3) Penyediaan konsumsi, kesehatan dan pengasramaan  

b) Bimbingan Metal  

(1) Wirid dan Pengajian  

(2) Shalat berjamaah  

(3) Baca Al-Qur’an  

c) Bimbingan Sosial  

(1) Dinamika Kelompok  

(2) Usaha Kesejahteraan Sosial  

(3) Diskusi Kelompok Terarah  

(4) Bimbingan Pengantar Kewirausahaan  

d) Pelatihan Keterampilan  

(1) Menjahit  

(2) Kerajinan tangan/Handycraft 

(3) Bordir/Sulaman   

(4) Olahan Pangan 

(5) Pengantar Pertanian 

4) Tahap Resosialisasi / Penyaluran  

Menempatkan klien dalam masyarakat agar dapat 

berintegritas kedalam kehidupan masyarakat secara normatif, 

kegiatan tersebut terdiri atas :  

a) Bimbingan kesiapan dan peran serta masyarakat 

b) Bimbingan sosial hidup bermasyarakat  

c) Bimbingan stimulan usaha produktif  

d) Bimbingan Usaha Kerja  
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e) Penyaluran  

Penyaluran bertujuan menempatkan klien pada sektor 

usaha / lapangan kerja sesuai dengan bakat dan keterampilan yang 

dimiliki klien. 

Bentuk-bentuk penyaluran antara lain :  

a) Usaha Sendiri / Mandiri 

b) Bekerja pada perusahaan, konfeksi, salon, pembantgu rumah 

tangga, (baby sister / Pramuwisma), berwiraswasta (menjahit, 

bordir, berjualan, ataupun olahan pangan). 

c) Dinikahkan  

d) Kembali kekeluarga / masyarakat 

5) Tahap Bimbingan Lanjut  

Usaha untuk lebih memantapkan kemandirian bekas klien 

terutama mereka yang masih memerlukan bimbingan berupa 

konsultasi, petunjuk bantuan ulang yang dapat memperkuat kondisi 

klien di masyarakat.  

Kondisi tersebut terdiri atas :  

a) Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat dan berperan 

serta dalam pembangunan.  

b) Bantuan pengembangan usaha / bimbingan peningkatan 

keterampilan  

c) Bimbingan pemantapan kemandirian / peningkatan keterampilan  

d) Peningkatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

6) Tahap Terminasi  

Terminasi merupakan tahap pemutusan pelayanan dan 

rehabilitasi sosial bagi eks wanita tuna susila yang sudah kembali 

normal dan telah dapat menjalankan fungsi sosialnya secara wajar 

dalam masyarakat.  
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e. Struktur  

 

f. Profil dari subjek primer (Ibu Rumah Tangga Pekerja PSK) 

No Nama Usia Domisili Pekerjaan 

1 AA 37 Indramayu Open BO 

 

AA merupakan salah satu seorang ibu yang bekerja sebagai 

pekerja seks komersial.  Saat ini AA dibina di Panti Sosial Karya 

Wanita Andam Dewi Solok dan AA saat ini berusia 37 tahun. 

 

No Nama Usia Domisili Pekerjaan 

2 LW 30 Indramayu Open BO 

 

LW merupakan salah satu seorang ibu yang bekerja sebagai 

pekerja seks komersial.  Saat ini LW dibina di Panti Sosial Karya 

Wanita Andam Dewi Solok dan LW saat ini berusia 30 tahun. 
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No Nama Usia Domisili Pekerjaan 

3 NW 36 Pekanbaru Open BO 

 

NW merupakan salah satu seorang ibu yang bekerja sebagai 

pekerja seks komersial.  Saat ini NW dibina di Panti Sosial Karya 

Wanita Andam Dewi Solok dan NW saat ini berusia 36 tahun. 

g. Profil dari subjek sekunder 

No Nama Usia Domisili Pekerjaan 

1 UYR 30 Arosuka Pegawai Honorer 

 

UYR merupakan salah satu pendamping atau pegawai yang 

tinggal di Panti Karya Wanita Andam Dewi. UYR juga merupakan 

ustadz yang mengajarkan kegiatan keagamaan. Saat ini UYR berusia 30 

tahun. 

No Nama Usia Domisili Pekerjaan 

2 URI 28 Arosuka Pengasuh 

 

URI merupakan salah satu pengasuh yang tinggal di Panti Karya 

Wanita Andam Dewi. URI juga merupakan pengasuh yang membantu 

kegiatan. Saat ini UYR berusia 28 tahun. 

 

2. Temuan Khusus Penelitian 

Untuk mengetahui makna hidup pada mantan Pekerja Seks 

Komersial di Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok, dapat 

diketahui berdasarkan temuan dari hasil penelitian, pertanyaan wawancara 

telah disusun untuk mengumpulkan data dilapangan, kemudian setelah 

diperoleh data melalui wawancara, maka dari itu peneliti akan 

menguraikan temuan penelitian, peneliti langsung menggunakan keempat 

sub fokus seperti yang terlihat dibawah ini :  
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a. Faktor yang mempengaruhi ibu mantan bekerja sebagai Pekerja 

Seks Komersial 

Faktor yang mempengaruhi ibu mantan bekerka sebagai Pekerja 

Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok, 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan untuk memperoleh 

data, adapun data yang diperoleh dapat dijelaskan pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 4. 1 

Faktor yang mempengaruhi ibu mantan bekerja sebagai Pekerja 

Seks Komersial 

No Pernyataan  Informan  

1.  Faktor pendorong kenapa memilih pekerjaan 

ini sebagai sumber penghasilan  

- Iya, sakit hati dengan suami, dan saya juga 

harus membayar orang yang menjaga anak 

saya di Indramayu. 

- Sebelum bekerja, kondisi ekonomi keluarga 

ibu sulit karena terlilit hutang, harus 

membiayai pengobatan orang tua, dan 

menanggung beban setelah bercerai dengan 

suami 

- Saya terjerat hutang saat tinggal di Pekanbaru, 

Kak 

- Hemm kalau dari AA ya, dia kerja ini sebelum 

nya ngikut teman aja karena dia kabur dari 

rumah dia bilang juga kalau dia kabur karena 

suami nya. Kalau si LW ini karena hutang nya 

banyak maka nya dia kerja ini. Kalau si NW 

dia juga kabur dia juga punya hutang, buat 

bayar hutang nya aja harus jual semua 

fasilitas.  

- Tu kalau si NW ko nyo karajo ko untuak 

 

 

AA 

 

 

LW 

 

 

 

 

NW 

 

UYR 

 

 

 

 

 

 

 

URI 
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bayia hutang yaa, nyo ado hutang banyak 

untuak nyo bukak usaha toko ameh waktu tu, 

tu nyo minjam piti ka rentenir sebanyak 1 M, 

tu kini alah tabayia dek ee sebagian kini 

tingga 80 juta lai ya. Hmm kalau si LW pun 

samo lo nyo karajo untuak bayia hutang nyo 

yang di jambi. 

2.  Kondisi ekonomi  

- Secara ekonomi sebenarnya cukup untuk 

makan sehari-hari, tapi saya bekerja karena 

ingin melampiaskan kekesalan pada suami. 

- Ekonomi saya di kampung tidak stabil, suami 

hanya kerja serabutan, dan saya kesulitan 

memenuhi kebutuhan anak seperti susu dan 

pampers, meski untuk makan masih terbantu 

karena dekat dengan orang tua. 

- Empat tahun terakhir, kondisi keuangan saya 

memang cukup sulit dan seret 

- Semua harta, seperti rumah dan mobil sudah 

dijual untuk bayar hutang, sehingga NW 

bekerja ini lantaran ekonomi yang krisis  

- LW mungkin sampai disini karena masalah 

ekonomi, jauh-jauh dari Indramayu akibat 

tuntutan keluarga dan faktor ekonomi.  

 

AA 

 

 

LW 

 

 

 

 

NW 

 

URI 

 

 

URI 

3.  Pilihan lain yang lebih baik selain bekerja ini 

- Sebenarnya saya ingin membuka usaha sendiri 

- Ada pilihan lain, seperti buka warung atau 

jualan gorengan, yang cukup untuk kebutuhan 

saya dan anak 

- Sepertinya tidak ada pilihan lain, karena 

 

AA 

LW 

 

 

NW 
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hanya pekerjaan ini yang bisa cepat 

menghasilkan uang untuk melunasi hutang. 

- Hmm ustadz rasa ndk ya, kalau ada pasti 

mereka gak bakalan ambil kerja ini, di tambah 

lagi mereka yang punya hutang banyak pasti 

selalu lari ke pekerjaan ini sebagai pilihan 

terakhir nya mencari uang secara instan, 

kebanyakan orang yag kerja ini selalu karena 

faktor ekonomi dan terlilit hutang dan 

ditambah lagi dengan pergaulan mereka 

- Kayak ee indak do mah yaa kalau ndak nyo 

ndak lo nyo nio karajo ko do, katigo ee 

nyabuik ka ibuk nyo karajo ko ndak untuak 

mancari kesenangan do ya 

 

 

UYR 

 

 

 

 

 

 

 

URI 

4.  Pengalaman kerja sebelumnya berpengaruh pada 

keputusan ibu bekerja saat ini 

- Sebelumnya saya pernah buka salon dan 

jualan makanan, tapi usaha itu berhenti karena 

modal habis dan suami menolak memberi 

uang. Hal itu mendorong saya untuk tidak 

bergantung padanya lagi. 

- Pengalaman membuka warung cukup 

membantu kebutuhan sehari-hari, tapi karena 

banyak hutang dan kebutuhan anak, saya 

akhirnya memilih pekerjaan ini demi 

membayar hutang. 

- Pekerjaan halal sebelumnya tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan, makanya saya beralih 

ke pekerjaan ini. 

 

 

AA 

 

 

 

 

LW 

 

 

 

 

NW 
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Berdasarkan data terkait dengan tabel diatas, tentang faktor yang 

mempengaruhi ibu mantan bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial, ibu 

rumah tangga yang bekerja sebagai Pekerja seks komersial seringkali 

dihadapkan  dengan tantangan yang besar dalam menjalani hidupnya, 

aspek ekonomi, stigma masyarakat, dan permasalahan dengan suami  

menjadi kunci utama dalam menghadapi tantangan tersebut. 

Faktor utama yang memengaruhi ibu memilih pekerjaan sebagai 

pekerja seks komersial adalah persoalan ekonomi yang mendesak. 

Banyak dari informan menyampaikan bahwa mereka harus 

menanggung beban hutang yang besar, kebutuhan anak, serta kewajiban 

lain seperti membiayai orang tua. Misalnya, ada yang mengatakan  

“Saya terjerat hutang saat tinggal di Pekanbaru, Kak” [NW]  

“Semua harta, seperti rumah dan mobil sudah dijual untuk 

bayar hutang, sehingga saya bekerja ini lantaran ekonomi yang 

krisis” [NW].  

“saya terjerat hutang di jambi, itu pun untuk membayar hutang 

koperasi di indramayu” [LW] 

Hutang yang menumpuk membuat mereka mencari cara cepat 

untuk mendapatkan uang, dan pekerjaan ini dianggap sebagai jalan 

pintas. 

Selain ekonomi, konflik rumah tangga menjadi faktor lain yang 

cukup dominan. Seorang informan mengaku  

“Iya, sakit hati dengan suami, dan saya juga harus membayar 

orang yang menjaga anak saya di Indramayu” [AA].  

Rasa kecewa ini kemudian berkembang menjadi motivasi untuk 

mencari pelarian di luar rumah, termasuk dengan bekerja sebagai PSK. 

Bagi sebagian ibu, pekerjaan ini bukan semata-mata tentang uang, 

tetapi juga tentang melampiaskan kekecewaan dan rasa sakit hati akibat 

masalah keluarga. 

Meskipun demikian, sebenarnya beberapa informan memiliki 

keinginan untuk menjalani pekerjaan lain yang lebih layak. Misalnya  
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“Sebenarnya saya ingin membuka usaha sendiri” atau “Ada 

pilihan lain, seperti buka warung atau jualan gorengan” [LW].  

Namun keterbatasan modal dan kondisi mendesak membuat 

pilihan tersebut sulit diwujudkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa faktor ekonomi, konflik rumah tangga, dan keterbatasan pilihan 

pekerjaan menjadi alasan utama yang mendorong mereka memilih 

pekerjaan sebagai PSK. 

Sebagai informasi tambahan, UYR dan URI juga menjelaskan 

bahwa banyak perempuan lain yang ia kenal dalam lingkungan 

pekerjaannya memiliki latar belakang yang mirip. Menurutnya, 

beberapa di antara mereka bekerja karena kabur dari rumah akibat 

konflik dengan suami, ada pula yang terjerat hutang dalam jumlah 

besar. Ia bahkan menyebut contoh, seperti : 

“Kalau si LW ini karena hutang nya banyak maka nya dia kerja 

ini. Kalau si NW dia juga kabur dia juga punya hutang, buat 

bayar hutang nya aja harus jual semua fasilitas.”   

“Tu kalau si NW ko nyo karajo ko untuak bayia hutang yaa, nyo 

ado hutang banyak untuak nyo bukak usaha toko ameh waktu tu, 

tu nyo minjam piti ka rentenir sebanyak 1 M, tu kini alah 

tabayia dek ee sebagian kini tingga 80 juta lai ya. Hmm kalau si 

LW pun samo lo nyo karajo untuak bayia hutang nyo yang di 

jambi.”  

UYR menggambarkan pola umum di kalangan pekerja sejenis. 

Mengatakan bahwa kondisi ekonomi, dan pilihan pekerjaan lain yang 

lebih layak  

“Kalau dilihat, kebanyakan mereka kerja karena kabur atau 

karena hutang yang besar,”  

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa faktor utama 

yang mendorong ibu rumah tangga menjadi pekerja seks komersial 

adalah kombinasi antara tekanan ekonomi, permasalahan rumah tangga, 

dan tekanan emosional. Tekanan ekonomi muncul dari berbagai situasi, 

seperti terlilit hutang dalam jumlah besar, kebutuhan biaya hidup harian 

termasuk kebutuhan anak seperti susu dan pampers, biaya pengobatan 
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orang tua, serta kewajiban membayar orang yang menjaga anak di 

kampung. Di sisi lain, permasalahan rumah tangga seperti konflik 

dengan suami, perasaan sakit hati, dan perceraian semakin memperberat 

keadaan sehingga mendorong sebagian dari mereka untuk kabur dari 

rumah. Beban emosional yang ditimbulkan dari masalah keluarga dan 

kondisi keuangan yang sulit membuat mereka merasa tidak memiliki 

banyak pilihan selain mencari pekerjaan yang dapat memberikan 

penghasilan besar dalam waktu singkat, meskipun pekerjaan tersebut 

penuh risiko dan menghadapi stigma sosial yang kuat. Dari keterangan 

para informan maupun perspektif tambahan dari pihak pembina, terlihat 

adanya pola yang serupa di antara para pekerja, yaitu keterpaksaan 

dalam memilih pekerjaan ini sebagai jalan keluar cepat untuk mengatasi 

krisis ekonomi dan konflik keluarga yang mereka hadapi. 

b. Ibu mantan Pekerja Seks Komersial menjalani kehidupan sosial 

dengan nilai-nilai kreatif selama berada di Panti Sosial Karya 

Wanita “Andam Dewi” Solok. 

Ibu mantan Pekerja Seks Komersial menjalani kehidupan sosial 

dengan nilai-nilai kreatif selama berada di Panti Sosial Karya Wanita 

―Andam Dewi‖ Solok, berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan untuk memperoleh data, adapun data yang diperoleh dapat 

dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 2 

Ibu mantan Pekerja Seks Komersial menjalani kehidupan sosial 

dengan nilai-nilai kreatif selama berada di Panti Sosial Karya 

Wanita “Andam Dewi” Solok 

No  Pernyataan  Informan  

1. Kegiatan yang diikuti selama di panti 

- Ehmm kayak kegiatan keagamaan, tata 

boga, terus ada belajar fiqih, dan 

keterampilan 

- Kayak kegiatan keagamaan, tata boga, 

terus ada senam, kesenian juga, dan 

 

AA 

 

 

LW 
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keterampilan 

- Ada kak, disini tiap pagi nya kami ke 

showroom kan belajar kalau hari senin itu 

belajar nya fiqih, terus siang nya nanti 

ngerajut, terus hari selasa menyulam nanti 

siangnya baru ngerajut lagi, hari rabu 

senam pagi sekitar jam 11 an nanti ada 

pemeriksaan kesehatan, hari kamis itu 

sama sama hari selasa, terus hari jumat 

ada wirid mingguan siang nya belajar tata 

boga dan hari sabtu minggu kami nyanyi. 

Tapi ada juga kegiatan di musholla setiap 

sholat lima waktu nya kak 

- Kalau kegiatan disini banyak aya semua 

tersusun dari hari senin hingga minggu 

misalnya pembelajaran keagamaan 

dimusholla, belajar aqidah akhlak dan 

fiqih, belajar keterampilan seperti 

ngerajut, menyulam, tata boga ada juga 

kesenian seperti nyanyi, menari . ada juga 

aktivitas berkebun bahkan pemeriksaan 

kesehatan rutin pun juga ada dari tim 

puskesmas gunung talang. 

- Kalau alah disiko urang tu banyak 

kegiatan yang nyo lakukan ya, kayak 

belajar aqidah, nyulam, ngerajut, tata 

boga, dan kesenian 

 

NW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UYR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

URI 

2.  Perasaan selama mengikuti kegiatan di 

panti 

- awalnya saya kayak males gitu, pas udah 

seiringnya waktu berjalan ya di jalani aja 

 

 

AA 
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kak 

- awal-awalnya nih aku terima kayak masih 

ngerasa kok bisa masuk sini gitu yaaa, 

tapi lama kelamaan karna udah terbiasa 

jadi dibikin bahagia jadi dibikin enjoy-

enjoy aja gitu dek. 

- Hmm awalnya sih gak senang, tapi lama-

lama jadi senang ehehe 

- Dia mulai bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan, terutama dalam kegiatan 

keagamaan, setelah diberikan motivasi 

dan arahan 

 

LW 

 

 

 

 

NW 

 

URI 

3.  Manfaat dari keterampilan dan kegiatan 

lainnya yang telah dilakukan  

- ada sih manfaatnya, kayak menyulam dan 

merajut itu awalnya kita gak bisa jadi 

bisa. Kalau untuk kedepannya ya ada 

manfaatnya juga kalau kita mau bikin 

untuk anak gitu kan. Tapi kalau untuk 

jualan kayak nya gak bisa kak, soalnya 

kalau buat itu lama-lama tangan saya sakit 

jadinya.  

- Adaa banget yang tadi nya gak bisa 

nyulam, nantikan kalau seandainya pulang 

nih ya keluar dari pantikan, bisa 

diterampilin kayak bikin dompet, dan tas 

buat anak 

- Hmmm kayak nya kalau soal agama ada 

ya, kalau yang lainnya mungkin sebatas 

disini aja 

- apalagi kegiatan keagamaan yang 

 

 

AA 

 

 

 

 

 

 

 

LW 

 

 

 

 

NW 

 

 

UYR 
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biasanya mereka diluar sana gak pernah 

sholat, gak pernah dzikir, mereka rutin 

lakukan itu disini. Kalau kegiatan bisa 

juga mereka buat untuk usaha atau buat 

kerajinan sendiri dan kesenian untuk 

pengembangan hobi, walaupun rata-rata 

mereka kerja nya LC 

- Banyak manfaat ee ma ya, apo lai yang 

ngerajut samo nyulam tu. 

 

 

 

 

 

 

 

URI 

 

Berdasarkan data terkait tentang Ibu mantan Pekerja Seks 

Komersial menjalani kehidupan sosial dengan nilai-nilai kreatif selama 

berada di Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok dapat 

dideskripsikan terkait dengan  kegiatan yang dilakukan, perasaan 

selama mengikuti kegiatan, dan manfaat.  

Nilai kreativitas berkembang selama para ibu berada di Panti 

Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok melalui berbagai kegiatan 

terstruktur. Beberapa informan menyebutkan 

“Ehmm kayak kegiatan keagamaan, tata boga, terus ada belajar 

fiqih, dan keterampilan” atau “Kalau kegiatan disini banyak 

aya, kayak belajar aqidah, nyulam, ngerajut, tata boga, dan 

kesenian” [data wawancara].  

Pada awalnya sebagian informan mengaku enggan, misalnya  

“Awalnya saya kayak males gitu, pas udah seiringnya waktu 

berjalan ya dijalani aja kak” [AA].  

 

“Awal-awalnya nih aku terima kayak masih ngerasa kok bisa 

masuk sini gitu yaaa, tapi lama kelamaan karna udah terbiasa 

jadi dibikin bahagia, jadi dibikin enjoy-enjoy aja,”[LW]  

Namun seiring waktu mereka mulai terbiasa dan merasakan 

manfaatnya. 

Kegiatan keterampilan menjadi sarana penting dalam 

menumbuhkan kreativitas. Seorang informan mengatakan 
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“Ada sih manfaatnya, kayak menyulam dan merajut itu awalnya 

kita gak bisa jadi bisa. Kalau untuk kedepannya ya ada 

manfaatnya juga kalau kita mau bikin untuk anak” [AA].  

 

 “Kalau seandainya pulang nih ya keluar dari panti, bisa 

diterampilin kayak bikin dompet, dan tas buat anak” [LW].  

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan yang mereka peroleh 

meskipun sederhana, tetap membekali mereka dengan kemampuan 

baru. 

Informasi tambahan dari UYR menggambarkan bahwa  

“Kalau kegiatan disini banyak aya semua tersusun dari hari 

senin hingga minggu misalnya pembelajaran keagamaan 

dimusholla, belajar aqidah akhlak dan fiqih, belajar 

keterampilan seperti ngerajut, menyulam, tata boga ada juga 

kesenian seperti nyanyi, menari . ada juga aktivitas berkebun 

bahkan pemeriksaan kesehatan rutin pun juga ada dari tim 

puskesmas gunung talang.” 

Menurut tambahan keterangan dari URI, ada penghuni yang 

justru menjadi lebih bersemangat mengikuti kegiatan, khususnya 

kegiatan keagamaan, setelah mendapatkan motivasi dan arahan dari 

pembimbing. 

Selain itu, kegiatan keagamaan juga sangat berpengaruh. 

Informan menyebutkan 

“Apalagi kegiatan keagamaan yang biasanya di luar sana gak 

pernah sholat, gak pernah dzikir, mereka rutin lakukan itu 

disini” [UYR].  

Dengan demikian, nilai kreatif yang mereka peroleh tidak hanya 

berupa keterampilan praktis, tetapi juga pembiasaan ibadah yang 

membuat mereka lebih disiplin dan dekat kepada Tuhan. 

Kemudian URI juga mengatakan bahwa  

“Banyak manfaat ee ma ya, apo lai yang ngerajut samo nyulam 

tu.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan di Panti 

Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok bukan hanya rutinitas 

pembinaan, tetapi juga sarana pengembangan keterampilan, 
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peningkatan spiritualitas, dan penumbuhan rasa percaya diri bagi para 

penghuninya. 

c. Nilai-nilai pengalaman dalam kehidupan sosial dan spiritual ibu 

mantan Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita 

Andam Dewi Solok 

Nilai-nilai pengalaman dalam kehidupan sosial dan spiritual ibu 

mantan Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita Andam 

Dewi Solok, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan untuk 

memperoleh data, adapun data yang diperoleh dapat dijelaskan pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 3 

Nilai-nilai pengalaman dalam kehidupan sosial dan spiritual ibu 

mantan Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita 

Andam Dewi Solok 

No Pernyataan Informan 

1.  Momen tertentu dimana merasa dipedulikan 

selama dipanti 

- Ehmm selama saya disini saya merasa 

disayang seperti keluarga. Teman-teman 

disini dan juga petugas sering membantu 

saya jika megalami kesulitan dan 

mendengarkan cerita saya. 

- Kalau dibilang peduli semua nya peduli kok 

dari teman-temannya bahkan pegawai nya 

punjuga semua peduli 

- Ada kak, waktu itu lagi stress banget kan 

kak, teman-teman sekamar aku datang 

sambil tanya aku baik atau gak, terus 

dikasih semangat sama dia 

- Mereka selalu kami pedulikan aya, bahkan 

kami memberikan pengajaran yan baik 

untuk mereka agar tidak terjerumus 

 

 

AA 

 

 

 

 

LW 

 

 

NW 

 

 

 

UYR 
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kedalam lubang sama nantinya. Ketika 

mereka ingin cerita misalnya kami selalu 

mendengarkan dan memberikan masukan, 

motivasi untuk mereka agar mereka tidak 

merasa sendirian selama disini. 

- Kalau persoalan dipedulikan selamo disiko 

sadonyo saling peduli samo lain ya, 

 

 

 

 

 

URI 

2.  pengalaman selama dipanti merasa dihargai 

dan di bantu oleh teman-teman dan petugas 

- Ada kak, waktu itu saya sedih teringat 

anak-anak saya, teman-teman dan petugas 

memberikan motivasi dan semangat jika 

saya bisa melalui ini semua  

- Hmmm mungkin karena lingkungan disini 

baik-baik yaaa, jadi kayak merasa dihargai 

walaupun kami yang disini ―pekerja seks‖ 

gitu ya dek. Tapi disini alhamdulillah orang 

nya menghargai semua apa lagi pegawai 

nya. 

- Aaa tentang di wisma kak, aku jadi wakil 

ketua, itu aku merasa di hargai in kak. Apa 

lagi kan aku orang nya gak suka kotor kan 

kak, jadi mereka ngehargai itu dan wisma 

pun gak kotor karena mereka tau aku gak 

suka kotor. 

 

 

AA 

 

 

 

LW 

 

 

 

 

 

NW 

3.  Pengalaman hidup sebelum masuk panti 

memengaruhi cara memahami kebenaran, 

cinta kasih, serta kebajikan dan keburukan 

- Sangat mempengaruhi. Saya jadi tahu kalau 

cinta kasih itu tidak selalu datang dari 

 

 

 

AA 
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pasangan. Kadang orang luar malah yang 

memberi perhatian. Saya juga belajar kalau 

kebenaran itu kadang menyakitkan. Seperti 

waktu saya tahu suami punya istri lain, itu 

pahit sekali. Tapi dari situ saya paham, 

lebih baik menerima kenyataan dan 

memperbaiki diri daripada terus terjebak di 

masa lalu kan kak 

- Mempengaruhi sih dek, kayak cinta kasih 

ini misalnya, sebelumnya kan aku dapat 

dari orang tua aku, tapi selama disini aku 

dapatkan dari teman-teman yang ada di 

panti. Kalau dari kebenaran kan, dulu aku 

berbohong kalau saya kuat menghadapi 

pekerjaan ini, padahal sebenarnya aku 

ngerasa kasihan sama diri aku sendiri 

- Iya ada kak, memengaruhi sekali. Dulu aku 

pikir kebenaran itu yang penting bisa 

bertahan hidup, walau caranya salah. Cinta 

kasih aku tunjukkan cuma lewat uang dan 

kebutuhan. Tapi setelah di panti, saya mulai 

paham kebenaran itu harus dijalani dengan 

cara yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

LW 

 

 

 

 

 

 

 

NW 

4.  Peran agama dalam menemukan hikmah  

selama dipanti 

- selama disini kan ada belajar keagamaan 

kayak fiqih, pengalaman praktek ibadah 

nya kan kak, jadi saya ngerasa dapat 

hikmah waktu masuk kesini, yang awalnya 

saya kalau sholat selalu bolong-bolong, 

kalau disini saya sholat sudah rutin, bahkan 

 

 

AA 

 

 

 

 

 



62 

 

 

saya juga ada hapalan doa-doa, hadist, jus 

30 walaupun masih belum semua yang saya 

hapal, setidaknya saya selama disini selalu 

dekat dengan tuhan kak.   

- Bagus sih, awal-awalnya gak terima yaa, 

tapi amkin lama kelamaan makin sadar , 

karena jarang waktu diluar jarang banget 

sholat, tapi kalau disini udah sholat terus 

dari kejadian ini bisa menyadarkan kita 

gitu. 

- Bagus tu bagus kak, kayak dari yang gak 

tau aku jadi tau, yang awal nya aku lupa 

jadi inget, terus aku juga selama disini 

selalu ngikuti kegiatan keagamaan nya kak, 

soal nya adem aja gitu jadi tenang 

- Kalau hikmah dari peran agama banyak 

banget untuk  mereka aya, ya itu tadi yang 

ustadz bilang awalnya mereka gak tau atau 

lupa setelah disini mereka tau. Selain itu, 

agama berfungsi sebagai pedoman hidup, 

pengarah menuju kebaikan, dan sumber 

kekuatan dalam menghadapi cobaan. 

- Kalau peran agama pasti selalu banyak 

hikmah ee ya, urang tu tanang gai dek nyo 

kan, banyak pengajaran agama yang ndak 

urang tu tau jadi tau 

 

 

 

 

LW 

 

 

 

 

 

NW 

 

 

 

 

UYR 

 

 

 

 

 

 

URI 

 

Berdasarkan hasil wawancara, nilai-nilai pengalaman yang 

diperoleh informan selama berada di Panti Sosial Karya Wanita 

(PSKW) Andam Dewi Solok mencakup dimensi sosial dan spiritual 

yang memberikan dampak positif terhadap pandangan hidup mereka. 
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Dari aspek sosial, mayoritas informan menyatakan adanya momen-

momen ketika mereka merasa dipedulikan, dihargai, dan dibantu oleh 

teman-teman maupun petugas panti. 

Nilai pengalaman sosial tampak jelas dalam pernyataan para 

informan. Misalnya pada informan 

“Selama saya disini saya merasa disayang seperti keluarga. 

Teman-teman disini dan juga petugas sering membantu saya 

jika mengalami kesulitan” [AA].  

Pernyataan ini memperlihatkan adanya dukungan emosional 

yang membuat mereka merasa tidak sendirian. Informan lain 

menambahkan  

“Kalau dibilang peduli semua nya peduli kok, dari teman-

temannya bahkan pegawai nya pun juga semua peduli” [LW].  

Dukungan tersebut memperkuat ikatan sosial antar penghuni 

panti. Selain itu, pengalaman dihargai juga mereka rasakan. Seorang 

informan menyebut  

“Aku jadi wakil ketua, itu aku merasa dihargai in kak” [NW].  

Rasa dihargai ini memperkuat keyakinan mereka bahwa mereka 

masih memiliki nilai diri, meskipun pernah bekerja sebagai Pekerja 

Seks Komersial. Dengan pengalaman seperti ini, informan belajar 

pentingnya kepercayaan dan penghargaan sebagai bagian dari 

kebersamaan di panti. 

Dari sisi spiritual, pengalaman hidup sebelum masuk panti 

membuat mereka memahami arti kebenaran dan cinta kasih dengan 

lebih baik. Misalnya seorang informan berkata  

“Saya jadi tahu kalau cinta kasih itu tidak selalu datang dari 

pasangan. Kadang orang luar malah yang memberi perhatian” 

[AA].  

 

“Mempengaruhi sih dek, kayak cinta kasih ini misalnya, 

sebelumnya kan aku dapat dari orang tua aku, tapi selama 

disini aku dapatkan dari teman-teman yang ada di panti. Kalau 

dari kebenaran kan, dulu aku berbohong kalau saya kuat 
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menghadapi pekerjaan ini, padahal sebenarnya aku ngerasa 

kasihan sama diri aku sendiri” [LW]. 

 

Sementara yang lain menambahkan jika pengalaman spiritual 

nya selama berada di panti menjadi terjaga dan rutin dilakukan  

“Selama disini saya sholat sudah rutin, bahkan saya juga ada 

hapalan doa-doa, hadist, juz 30 walaupun belum semua” [AA].  

 

―karena jarang waktu diluar jarang banget sholat, tapi kalau 

disini udah sholat terus dari kejadian ini bisa menyadarkan kita 

gitu.”[LW]. 

 

“terus aku juga selama disini selalu ngikuti kegiatan 

keagamaan nya kak, soal nya adem aja gitu jadi tenang”[NW] 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai pengalaman yang mereka 

dapatkan di panti bukan hanya sosial, tetapi juga spiritual yang 

memberi arah baru dalam kehidupan mereka selanjutnya. 

Informan sekunder UYR menambahkan perspektif yang 

memperkaya gambaran ini, dengan menekankan bahwa  

“Mereka selalu kami pedulikan aya, bahkan kami memberikan 

pengajaran yan baik untuk mereka agar tidak terjerumus 

kedalam lubang sama nantinya. Ketika mereka ingin cerita 

misalnya kami selalu mendengarkan dan memberikan masukan, 

motivasi untuk mereka agar mereka tidak merasa sendirian 

selama disini.” 

Dari sisi pengalaman hidup sebelum masuk panti, AA dan LW 

mengaku bahwa peristiwa-peristiwa masa lalu telah membentuk 

pemahaman mereka tentang kebenaran, cinta kasih, serta kebajikan dan 

keburukan. AA misalnya,  

“Sangat mempengaruhi. Saya jadi tahu kalau cinta kasih itu 

tidak selalu datang dari pasangan. Kadang orang luar malah 

yang memberi perhatian. Saya juga belajar kalau kebenaran itu 

kadang menyakitkan. Seperti waktu saya tahu suami punya istri 

lain, itu pahit sekali. Tapi dari situ saya paham, lebih baik 

menerima kenyataan dan memperbaiki diri daripada terus 

terjebak di masa lalu kan kak” 

URI juga mengatakan hal yang sama mengenai peran agama 

memiliki hikmah untuk kehidupan mereka  
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“Kalau peran agama pasti selalu banyak hikmah ee ya, urang tu 

tanang gai dek nyo kan, banyak pengajaran agama yang ndak 

urang tu tau jadi tau” 

Keseluruhan pengalaman ini menunjukkan bahwa kehidupan di 

PSKW Andam Dewi Solok memberikan ruang bagi ibu rumah tangga 

pekerja seks komersial untuk memperoleh pengalaman sosial yang 

penuh dukungan dan pengalaman spiritual yang memperkuat makna 

hidup mereka. Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk rasa percaya diri, 

tetapi juga menanamkan landasan moral dan religius yang dapat 

menjadi bekal ketika mereka kembali ke masyarakat. 

d. Nilai-nilai sikap ibu mantan Pekerja Seks Komersial untuk 

mengetahui sikap dalam menghadapi penderitaan 

Nilai-nilai sikap ibu mantan Pekerja Seks Komersial untuk 

mengetahui sikap dalam menghadapi penderitaan, berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan untuk memperoleh data, adapun data 

yang diperoleh dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 4 

Nilai-nilai sikap ibu mantan Pekerja Seks Komersial untuk 

mengetahui sikap dalam menghadapi penderitaan 

No Pernyataan Informan 

1.  Yang dilakukan untuk terus kuat dalam 

menjalani hari-hari selama berada disini 

- Kalau itu mah kaka, saya bisa apa, saya 

Cuma bisa terima dengan lapang dada, 

toh mau gimana nasi udah jadi bubur gak 

bakal bisa diulang lagi kak.jadi selama 

saya disini saya Cuma mau fokus aja 

sama diri saya sendiri dan memperbaiki 

apa yang telah saya lakukan 

- Yaa bawa enjoy aja, mau dipikirin juga 

gak bakalan kelar 

- Yaa kalau untuk saat ini ya aku Cuma 

 

 

AA 

 

 

 

 

 

 

LW 

 

NW 
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bisa lapang dada yaa, gak mau nyari 

masalah juga, soalnya kalau kita 

bermasalah nanti pulang nya lama 

- Ya perbanyak besryukur, kalau kata pak 

hend kasi ndk buliah nangih-nangih do, 

wak harus senyum taruih, manifesting ka 

diri kalau wak tu bisa. 

- Jadinyo harus sabar salamo disiko nyo 

yaa, perbanyak se kebaikan dan ndak 

buek masalah 

 

 

 

UYR 

 

 

 

URI 

2.  Pengalaman sebelum nya tentang bekerja 

di dunia malam itu mengubah cara 

pandang terhadap hidup 

- Yaa itu sama yang kayak kakak bilang 

bentar ni, saya gak mau lagi kerja ini 

karena jadi pelarian semata karena 

tekanan batin sama suami saya, saya jadi 

di tangkap dan ada disini sekarang dan 

jauh dari anak-anak saya, ya walaupun 

ada hikmahnya juga saya ada disini, tapi 

saya lebih suka berumpul dengan anak-

anak saya.  

- Apa yaa waktu itu aku bekerja ini karna 

hutang dek jadi aku mikir gimana cara 

nya ngasilin duit yang cepat, karena putus 

asa jadilah aku memutuskan buat kerja 

ini. Tapi aku malah gak mikirin 

bagaimana dampak kedepannya kayak 

apa. Jadi setelah aku masuk kesini aku 

mikir kemaren aku ngapain ya bisa kerja 

kayak gitu yang malah ngerusak harga 

 

 

 

AA 

 

 

 

 

 

 

 

 

LW 
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diri aku, dan ngerusak nama baik aku 

- Yahh gimana kak, aku juga dikejar 

hutang kan waktu  itu jadi aku gak ada 

mikir lain apalagi kalau bisa sampai sini, 

ternyata setelah aku disini aku jadi sadar 

kalau apa yang udah aku lakuin itu salah 

 

NW 

 

3.  Harapan yang akan dilakukan setelah 

keluar dari panti 

- Yaa gak banyak banyak sih kak, paling 

aku maunya kumpul sama anak-anak ku, 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi 

untuk aku dan anak-anak terutama, gak 

mau lagi aku kerja kayak gini.  

- Mau dirumah aja mah dek, sama anak 

sama orang tua juga, kalau ada rezeki ya 

bukak usaha lagi, kalau ada jodoh nikah 

lagiii 

- Mm balek ke keluarga lagi, jadi ibu 

rumah tangga yang baik aja lagi. Apa lagi 

kan suami udah kerja kan sekarang 

- Harapan ustadz gak banyak aya, asal 

mereka ikuti aja apa yang selalu kami 

sampai kan dan kami berikan selama 

disini insyaallah mereka akan selalu 

berada pada kebaikan. 

- ibuk berdoa se nyo kalua dari siko ndak 

ngulang aa yang nyo buek sebelum 

kamari liak, bisa nyo menerapkan aa yang 

lah nyo dapek selamo disiko pas kalua  

beko. 

 

 

AA 

 

 

 

 

LW 

 

 

 

NW 

 

 

UYR 

 

 

 

 

URI 
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Berdasarkan hasil wawancara, nilai-nilai bersikap yang 

diperoleh informan selama berada di Panti Sosial Karya Wanita 

(PSKW) Andam Dewi Solok para ibu rumah tangga Pekerja Seks 

Komersial mengembangkan strategi mental dan emosional untuk tetap 

kuat dalam menjalani kehidupan sehari-hari di panti. 

Dalam menghadapi penderitaan, para informan menampilkan 

sikap yang mencerminkan penerimaan dan kesabaran. Salah seorang 

mengatakan  

“Saya cuma bisa terima dengan lapang dada, toh mau gimana 

nasi udah jadi bubur gak bakal bisa diulang lagi” [AA].  

Informan lain menambahkan bahwa bersikap santai dan 

menikmati proses juga membantu menjaga keseimbangan mental  

“Yaa bawa enjoy aja, mau dipikirin juga gak bakalan kelar” 

[LW].  

Hal ini menunjukkan bahwa mereka mencoba menemukan cara 

untuk tetap kuat di tengah keterbatasan. 

Pengalaman pahit di dunia malam juga memunculkan 

penyesalan. Misalnya  

“Saya gak mau lagi kerja ini karena jadi pelarian semata 

karena tekanan batin sama suami saya” [AA].  

Ada pula yang menyesali keputusannya dengan berkata bahwa 

pekerjaan sebelumnya semata-mata untuk melunasi hutang, tanpa 

mempertimbangkan dampak terhadap harga diri dan reputasi. 

“Setelah aku masuk kesini aku mikir kemaren aku ngapain ya 

bisa kerja kayak gitu yang malah ngerusak harga diri aku” 

[LW].  

Kesadaran ini menjadi titik balik dalam membangun tekad untuk 

tidak lagi kembali ke pekerjaan lama. Harapan yang muncul pun 

seragam. Seorang informan berkata  

“Paling aku maunya kumpul sama anak-anak ku, menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi, gak mau lagi aku kerja kayak gini” 

[AA].  



69 

 

 

Yang lain menambahkan  

“Kalau ada rezeki ya buka usaha lagi, kalau ada jodoh nikah 

lagiii” [LW].  

Hal ini menunjukkan bahwa nilai bersikap yang mereka 

tunjukkan lebih mengarah pada optimisme, tekad memperbaiki diri, 

serta keinginan membangun masa depan yang lebih bermartabat 

bersama keluarga. 

Informan sekunder UYR menekankan pentingnya bersyukur dan 

menjaga sikap positif sebagai bentuk manifestasi diri,  

“Ya perbanyak besryukur, kalau kata pak hend kasi ndk buliah 

nangih-nangih do, wak harus senyum taruih, manifesting ka diri 

kalau wak tu bisa.” 

Sementara UYR dan URI menekankan bahwa mengikuti arahan 

dan pembinaan selama di panti akan membantu mereka tetap berada 

pada jalur kebaikan setelah kembali ke masyarakat. 

“Harapan ustadz gak banyak aya, asal mereka ikuti aja apa 

yang selalu kami sampai kan dan kami berikan selama disini 

insyaallah mereka akan selalu berada pada kebaikan.” 

 

“ibuk berdoa se nyo kalua dari siko ndak ngulang aa yang nyo 

buek sebelum kamari liak, bisa nyo menerapkan aa yang lah nyo 

dapek selamo disiko pas kalua  beko.” 

Secara keseluruhan, pengalaman di panti membentuk sikap 

resilien para ibu rumah tangga pekerja seks komersial, mengajarkan 

mereka untuk menerima masa lalu, fokus memperbaiki diri, dan 

mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Nilai-nilai sikap ini tidak 

hanya membantu mereka bertahan dalam kondisi sulit, tetapi juga 

menumbuhkan harapan dan motivasi untuk kembali membangun 

kehidupan yang lebih positif bersama keluarga. 

 

B. Pembahasan 

Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa ibu-ibu mantan pekerja 

seks komersial menjalani pekerjaan tersebut dilatarbelakangi oleh tujuan yang 
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bersifat pragmatis, yakni untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, 

membiayai pendidikan anak, serta melunasi hutang. Pada satu sisi, hal ini 

dapat dimaknai bahwa mereka berhasil mencapai sebagian tujuan hidup yang 

bersifat nyata dan mendesak. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Frankl 

(2007) mengenai will to meaning, bahwa makna hidup dapat ditemukan 

melalui tanggung jawab terhadap orang lain, khususnya keluarga. Namun, di 

sisi lain, sebagian besar informan juga mengungkapkan adanya perasaan 

bersalah, dilema moral, serta kegelisahan batin. Kondisi ini mencerminkan 

adanya ketegangan eksistensial antara keberhasilan memenuhi kebutuhan 

ekonomi dengan kehampaan dalam dimensi spiritual dan sosial. Dengan kata 

lain, meskipun tujuan jangka pendek tercapai, mereka tetap menghadapi 

pertanyaan mendalam mengenai arti kebahagiaan sejati dalam hidup mereka. 

Berdasarkan hasil analisis data, telah ditemukan beberapa hal terkait 

dengan  makna hidup pada ibu mantan Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial 

Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok. Hasil temuan tersebut dikelompokkan 

berdasarkan sub fokus, yaitu: 

1. Faktor yang mempengaruhi ibu mantan Pekerja Seks Komersial 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang dominan memengaruhi 

keputusan ibu rumah tangga untuk terjun ke dunia pekerja seks komersial 

(PSK) adalah tekanan ekonomi, minimnya keterampilan kerja alternatif, 

pengalaman traumatis, serta pengaruh lingkungan sosial. Para ibu 

mengaku bahwa kebutuhan untuk membiayai anak, terutama pendidikan, 

menjadi alasan utama mereka. Di samping itu, kurangnya dukungan dari 

pasangan atau keluarga, serta kondisi hidup yang penuh kesulitan, turut 

memperkuat keputusan tersebut. 

Hal ini sejalan dengan teori Abraham Maslow (1943) dalam 

(Mcleod, 2025) tentang hierarki kebutuhan, di mana kebutuhan fisiologis 

dan rasa aman merupakan dasar utama sebelum individu dapat memenuhi 

kebutuhan psikologis dan aktualisasi diri. Tekanan ekonomi yang dialami 

para ibu membuat mereka fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar 

keluarga, meskipun harus memilih jalan yang penuh risiko dan stigma. 
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Dalam kondisi ini, menjadi PSK dipandang sebagai jalan pintas untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang mendesak.  

Dari perspektif Frankl, (2017), penderitaan hidup dapat menjadi 

pintu masuk menuju pencarian makna. Frankl menegaskan bahwa 

meskipun seseorang tidak dapat mengubah keadaan eksternal, ia tetap 

memiliki kebebasan untuk menentukan sikap terhadap situasi tersebut. 

Para ibu, meski terjebak dalam pekerjaan yang penuh stigma, tetap 

menemukan makna dengan menjadikan anak sebagai pusat tanggung 

jawab hidup mereka. Dengan demikian, faktor ekonomi bukan hanya 

penyebab praktis, tetapi juga memicu munculnya motivasi eksistensial 

yang lebih tinggi: demi anak, hidup harus diteruskan.  

Hal ini sejalan dengan pandangan (Bastaman H.D, 2007) tentang 

makna hidup, yang menekankan bahwa individu dapat menemukan 

kebermaknaan justru melalui penderitaan dan tantangan hidup. Tekanan 

ekonomi yang dialami para ibu akhirnya menjadi katalis bagi mereka 

untuk menemukan makna yang lebih dalam dalam peran keibuan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor ekonomi, 

sosial, dan pengalaman hidup berperan ganda di satu sisi menjerumuskan 

mereka pada profesi yang penuh stigma, namun di sisi lain justru menjadi 

titik awal pencarian makna hidup yang lebih kuat melalui tanggung jawab 

terhadap keluarga. 

Temuan ini mengindikasikan terkait dengan faktor yang 

mempengaruhi ibu mantan bekerja sebagai pekerja seks komersial, dimana 

sumber penghasilan para ibu yang bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial 

dapat dipandang sebagai sebuah fenomena sosial yang mencakup dengan 

faktor ekonomi dan permasalahan keluarga. Tekanan ekonomi yang berat, 

seperti beban hutang, biaya pengobatan keluarga, dan kebutuhan anak-

anak setelah perceraian. Pilihan menjadi Pekerja Seks Komersial bukanlah 

keputusan sukarela, melainkan jalan terakhir dalam menghadapi 

keterdesakan ekonomi. Keputusan ini seringkali disertai dengan rasa sakit 

hati terhadap suami yang lalai dalam tanggung jawab nafkah. Secara 
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teoritis, hal ini sejalan dengan pendapat (Sari, Hambali, 2017) yang 

menegaskan bahwa faktor ekonomi menjadi pendukung utama seseorang 

masuk dalam dunia prostitusi. Mencari uang untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari adalah alasan informan bekerja sebagai PSK. Faktor atau 

tekanan ekonomi yang membuat informan menjerumuskan diri dalam 

pelacuran merupakan akibat lanjut dari adanya masalah-masalah di dalam 

keluarga. 

Pertama, faktor ekonomi menjadi pemicu dominan. Banyak 

informan menyebutkan bahwa kondisi keuangan keluarga yang tidak 

mencukupi mendorong mereka mencari pekerjaan yang cepat 

menghasilkan uang. Hal ini sejalan dengan pandangan (Koentjoro, 2004) 

bahwa tekanan ekonomi, khususnya kemiskinan, merupakan penyebab 

klasik yang membuat perempuan masuk ke dunia prostitusi. Dalam 

perspektif psikologi sosial, tekanan ekonomi sering menurunkan locus of 

control internal, sehingga individu merasa pilihan mereka terbatas pada 

pekerjaan yang tersedia, meskipun berisiko secara moral dan sosial. 

Tidak hanya sumber penghasilan dan kondisi ekonomi yang 

menjadi sumber dari ibu rumah tangga pekerja seks komersial, tetapi ada 

juga momen ketika ibu rumah tangga merasa tidak ada pilihan lain selain 

bekerja ini. Bahkan sebelumnya informan memiliki riwayat pekerjaan 

halal, seperti membuka salon, warung, berjualan mkanan, membuka toko 

emas. Namun usaha-usaha tersebut terhenti karena ada beberapa kendala 

yang mengharuskan usaha tersebut berhenti, termasuk kehabisan modal, 

kurangnya finansial, terlilit hutang dan kurangnya dukungan dari suami. 

Keterbatasan dari pekerjaan sebelumnya yang tidak mampu menutupi 

hutang dan kebutuhan anak-anak membuat informan terpaksa mencari 

sumber penghasilan yang instan. Dari pekerjaan ini mendorong mereka 

untuk tidak lagi bergantung pada suami dan memilih pekerjaan sebagai 

pekerja seks komersial sebagai jalan keluar dari tekanan ekonomi yang 

mendesak. 
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Kedua, peran sebagai pencari nafkah tambahan juga berpengaruh. 

Beberapa informan mengaku bekerja untuk membantu suami yang 

penghasilannya tidak mencukupi, atau bahkan menjadi tulang punggung 

keluarga ketika suami tidak memberikan nafkah. Hal ini selaras dengan 

teori peran ganda (multiple role theory) dalam psikologi keluarga, di mana 

perempuan dapat menjalankan peran domestik dan publik secara 

bersamaan ketika tuntutan situasional memaksa. 

Ketiga, pengalaman hidup masa lalu seperti kekerasan rumah 

tangga, pernikahan yang gagal, atau keterjebakan dalam pergaulan yang 

salah menjadi pintu masuk ke dunia prostitusi. Dalam perspektif life 

course theory, pengalaman-pengalaman awal yang penuh tekanan dapat 

memengaruhi jalur kehidupan seseorang, termasuk pilihan pekerjaan di 

masa dewasa. 

Dari sudut pandang psikologi, fenomena ini dapat dianalisis 

melalui Hierarki Kebutuhan Maslow dalam (Mcleod, 2025). Ketika 

kebutuhan dasar seperti fisiologis (makanan, dan tempat tinggal) dan 

keamanan (stabilitas finansial) tidak terpenuhi, individu akan 

memprioritaskan pemenuhan kebutuhan tersebut diatas segalanya. Ini 

menjelaskan mengapa informen rela mengesampingkan  norma sosial dan 

moral demi keberlangsungan hidupnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

Dengan demikian, keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja 

sebagai pekerja seks komersial tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan 

merupakan hasil interaksi kompleks antara tekanan ekonomi, tuntutan 

peran keluarga, pengalaman hidup sebelumnya, dan pengaruh lingkungan 

sosial yang permisif. 

2. Ibu mantan Pekerja Seks Komersial menjalani kehidupan sosial 

dengan nilai-nilai kreatif selama berada di Panti Sosial Karya Wanita 

“Andam Dewi” Solok. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai kreatif pada ibu 

mantan Pekerja Seks Komersial di PSKW ―Andam Dewi‖ Solok tercermin 
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dalam keterlibatan mereka pada kegiatan pelatihan keterampilan yang 

diselenggarakan panti. Nilai kreatif di sini tidak semata diukur dari produk 

yang dihasilkan, tetapi dari proses keterlibatan penuh dalam aktivitas yang 

menuntut dedikasi, kesabaran, dan keinginan untuk belajar hal baru. 

Kegiatan seperti menjahit, membuat kerajinan tangan, memasak, hingga 

bercocok tanam menjadi media aktualisasi diri yang memberi rasa 

pencapaian. 

Sebagaimana dalam konsep creative values Frankl, (2017) 

kebahagiaan dan makna hidup dapat lahir dari proses penciptaan sesuatu 

yang bermanfaat bagi diri dan orang lain. Bagi para ibu mantan Pekerja 

Seks Komersial, keberhasilan membuat produk hasil karya mereka sendiri 

menghadirkan rasa bangga dan kompetensi. Seorang informan bahkan 

menyatakan bahwa saat hasil jahitannya dipuji oleh pembimbing panti, ia 

merasakan ―seperti kembali dihargai sebagai manusia yang punya 

kemampuan.‖ Hal ini sejalan dengan temuan (Bastaman H.D, 2007) yang 

menegaskan bahwa aktivitas kreatif dapat mengembalikan harga diri 

individu yang sebelumnya terpuruk akibat pengalaman hidup negatif. 

Di Panti Ssosial Karya Wanita Andam Dewi, para ibu yang 

mengikuti program rehabilitasi diberikan berbagai pelatihan keterampilan 

seperti menjahit, membuat kue, kerajinan tangan. Berdasarkan hasil 

wawancara, sebagian besar peserta mengaku merasa senang dan bangga 

ketika berhasil menyelesaikan karya atau ketika hasilnya diapresiasi. 

Perasaan ini membuat mereka yakin bahwa mereka masih memiliki 

kemampuan dan peluang untuk memperbaiki masa depan 

Nilai kreatif juga muncul dalam bentuk kontribusi sosial di 

lingkungan panti. Beberapa ibu membantu mengajar teman sesama 

kelayan yang kesulitan mengikuti pelatihan. Interaksi saling membantu ini 

memperkuat rasa kebersamaan sekaligus menumbuhkan keterampilan 

sosial yang bermanfaat ketika kembali ke masyarakat. Dalam kerangka 

psikologi positif, keterlibatan aktif dalam kegiatan produktif dapat 
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meningkatkan well-being karena memadukan rasa pencapaian pribadi 

dengan kontribusi sosial (Ratnawati, 2018) 

3. Nilai-nilai pengalaman dalam kehidupan sosial dan spiritual ibu 

mantan Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita Andam 

Dewi Solok 

Pengalaman ini selaras dengan konsep Viktor Frankl mengenai 

nilai-nilai pengalaman (experiential values), di mana kesadaran terhadap 

kesalahan dan penderitaan masa lalu dapat membentuk pemahaman yang 

lebih matang tentang makna hidup. 

 Selain dari karya, ibu mantan Pekerja Seks Komersial di Panti 

Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok menemukan makna melalui 

pengalaman hidup yang berharga, terutama dalam hubungan interpersonal 

dan spiritual. Banyak informan menyebut bahwa momen paling berarti di 

panti adalah kebersamaan dengan teman senasib yang saling menguatkan. 

Berbagi cerita masa lalu, tertawa bersama, hingga saling mendukung saat 

salah satu mengalami kesulitan, menjadi sumber kebahagiaan yang 

mempererat ikatan emosional di antara mereka. 

Frankl, (2017) menjelaskan bahwa experiential values berasal dari 

pengalaman mencintai dan dicintai, menghargai keindahan, serta 

menghayati kebenaran dan kebajikan. Dalam konteks ini, pengalaman 

saling mendukung di panti menjadi bentuk cinta kasih yang memulihkan 

luka batin akibat stigma sosial. Temuan ini sejalan dengan (Akbar & 

Nurmina, 2024) yang menemukan bahwa dukungan emosional dan 

spiritual di lingkungan rehabilitasi mempercepat proses penerimaan diri 

pada PSK. 

Pengalaman spiritual juga menjadi sumber kekuatan yang 

signifikan. Kegiatan rutin seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan 

pengajian membentuk kebiasaan positif yang memulihkan hubungan 

individu dengan Tuhan. Bagi sebagian informan, momen berdoa di malam 

hari sambil merenungkan masa lalu menjadi titik balik emosional yang 

membuat mereka bertekad memperbaiki diri. Hal ini sejalan dengan 
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konsep religious coping Pargament, (1997) dalam (Margaretha et al., 

2024) yang menyebutkan bahwa pengalaman spiritual dapat membantu 

individu mengatasi tekanan hidup dengan makna yang lebih dalam 

4. Nilai-nilai sikap pada ibu mantan Pekerja Seks Komersial untuk 

mengetahui sikap dalam menghadapi penderitaan 

Nilai sikap (attitudinal values) terlihat jelas dalam cara ibu rumah 

tangga PSK menerima masa lalu mereka dan membangun perspektif 

positif terhadap masa depan. Meskipun mengalami stigma, rasa bersalah, 

dan kehilangan, banyak yang memilih untuk melihat pengalaman tersebut 

sebagai pelajaran hidup. Seorang informan mengatakan, ―Saya tidak mau 

lagi mengulang masa lalu, tapi saya juga tidak mau terus-terusan 

menyalahkan diri sendiri. 

Frankl, (2017) menegaskan bahwa manusia selalu memiliki 

kebebasan memilih sikap terhadap penderitaan, bahkan ketika penderitaan 

itu tidak dapat dihindari. Sikap tabah dan optimis ini menjadi bentuk post-

traumatic growth—kemampuan tumbuh secara psikologis setelah 

melewati pengalaman traumatis. Dalam penelitian (Budiasih, 2024), PSK 

yang mampu memaknai penderitaannya menunjukkan rencana hidup yang 

lebih jelas dan optimis, meskipun masih menghadapi stigma. 

Nilai sikap juga tercermin dalam kemampuan mereka menerima 

ketidakpastian masa depan dengan rasa syukur. Beberapa ibu 

mengungkapkan bahwa meski belum tahu pekerjaan apa yang akan 

mereka jalani setelah keluar dari panti, mereka tetap merasa tenang karena 

yakin Tuhan akan memberi jalan. Sikap ini bahwa rasa syukur dan 

penerimaan dapat meningkatkan kebahagiaan meski berada dalam situasi 

sulit. 

Dalam menghadapi penderitaan dan stigma sosial yang berat, ibu 

mantan Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita ―Andam 

Dewi‖ Solok menunjukkan nilai-nilai sikap seperti kesabaran, ketabahan, 

dan optimisme. Hal ini tercermin dari pernyataan para informan yang 

mengutarakan sikap menerima keadaan dengan lapang dada dan berusaha 
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memperbaiki diri untuk masa depan yang lebih baik meskipun berlatar 

masalah ekonomi, keluarga, dan tekanan sosial. 

Sikap positif ini tidak hanya sekadar mekanisme bertahan hidup, 

tetapi juga merupakan implementasi nilai spiritual yang kuat. Sebagaimana 

disebutkan dalam hadist Nabi Muhammad SAW :  

رٌ وَليَْسَ ذَاكَ لَأحَدٍ إِلاَّ  للِْمُؤْمِنِ  عَجَبًا لَأمْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أمَْرَهُ كُلَّهُ خَي ْ
رًا لَهُ وَإِنْ أَصَابَ تْهُ ضَرَّاءُ صَبَ رَ فَكَانَ  إِنْ أَصَابَ تْهُ سَرَّاءُ شَكَرَ فَكَانَ خَي ْ

رًا لَه  خَي ْ
Artinya : "Ajaibnya urusan orang mukmin, semua urusannya adalah 

kebaikan, dan itu tidak berlaku bagi siapa pun kecuali orang 

mukmin. Jika dia mendapatkan kebahagiaan, dia bersyukur, 

sehingga itu menjadi kebaikan baginya. Dan jika dia 

mendapatkan kesulitan, dia bersabar, sehingga itu menjadi 

kebaikan baginya." (HR Muslim). 

 

Hadist ini memperkuat pemahaman bahwa kesabaran dan rasa 

syukur dalam menghadapi ujian serta kesulitan adalah bagian dari 

perjalanan spiritual yang membawa kebaikan (Suhaib & Sinan, 2023). 

Sikap tersebut tampak dalam cara para ibu mantan pekerja seks ini 

memaknai penderitaan mereka bukan sebagai akhir dari kehidupan, 

melainkan sebagai motivasi untuk memperbaiki diri dan membangun masa 

depan yang lebih bermakna. Kesabaran yang mereka kembangkan selaras 

dengan makna hidup yang menurut Viktor Frankl dapat ditemukan melalui 

sikap seseorang terhadap penderitaan yang dialami. 

Dengan demikian, nilai kesabaran dan optimisme yang 

berlandaskan spiritualitas bukan hanya menjadi alat mengatasi kesulitan, 

tetapi juga menjadi sumber kekuatan utama dalam menemukan makna 

hidup bagi ibu mantan pekerja seks komersial di panti ini. 

 



 

 

78 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna hidup ibu mantan 

Pekerja Seks Komersial di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok, 

dapat disimpulkan bahwa pengalaman hidup mereka sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor ekonomi, sosial, dan emosional. Para ibu menjalani pekerjaan 

ini sebagai upaya untuk mempertahankan keberlangsungan hidup keluarga, 

mencukupi kebutuhan anak-anak, serta menyelesaikan kewajiban finansial 

seperti hutang. Meskipun pekerjaan ini bertentangan dengan norma sosial dan 

moral, mereka tetap berusaha menjalankan peran sebagai orang tua dan 

anggota keluarga dengan tanggung jawab penuh. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa makna hidup yang dirasakan oleh 

ibu mantan Pekerja Seks Komersial tidak hanya terkait dengan pemenuhan 

kebutuhan materi, tetapi juga mencerminkan harapan dan tujuan mereka 

untuk dapat kembali berkumpul dengan keluarga serta membangun hubungan 

yang lebih harmonis. Keinginan untuk bersama keluarga menjadi motivasi 

utama yang mendorong mereka bertahan, bersikap resilien, dan menemukan 

makna dalam setiap pengalaman hidup yang mereka jalani. Dalam konteks 

ini, makna hidup para ibu mantan Pekerja Seks Komersial sangat terkait 

dengan kasih sayang, hubungan emosional, dan upaya membangun kembali 

kehidupan keluarga yang utuh. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman 

terhadap makna hidup ibu mantan Pekerja Seks Komersial harus dilihat 

secara holistik, yaitu tidak hanya dari sisi ekonomi atau pekerjaan, tetapi juga 

dari aspek psikologis dan sosial yang mencakup keinginan untuk berkumpul 

dengan keluarga. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

intervensi psikososial yang empatik, program pembinaan yang memperkuat 

ikatan keluarga, dan upaya pemberdayaan yang menghargai pengalaman 

hidup serta aspirasi para ibu mantan Pekerja Seks Komersial. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka tentu akan 

mempunyai arah tindak lanjutan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

atau referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi Psikologi 

mengenai Makna Hidup pada Ibu Mantan Pekerja Seks Komersial (PSK) di 

Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok.  

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, adapun saran 

yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Ibu yang bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial  

Diharapkan Pekerja Seks Komersial dapat belajar untuk menerima 

keadaan diri dan melihat kondisi di luar diri agar dapat sadar bahwa 

kehidupan yang dijalani belum berakhir dan ibu mantan Pekerja Seks 

Komersial masih dapat merasakan kebahagiaan. Jika tidak dapat menerima 

keadaan diri, temui orang-orang yang telah berhasil bangkit dari 

penderitaan dan berani menghadapi kehidupan agar para ibu mantan 

Pekerja Seks Komerisal memiliki seorang panutan dan memperoleh 

semangat dalam menghadapi tantangan hidup.   

2. Pengurus rehabilitas Panti Sosial Karya Wanita 

Kepada pengurus di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi 

sebaiknya fokus pada program rehabilitas yang holistik, mencakup aspek 

kesehatan mental dan sosial. Penting untuk memberikan dukungan 

psikologis dan pelatihan keterampilan agar mereka dapat beralih ke 

pekerjaan yang lebih stabil. 

3. Kepada peneliti berikutnya 

Kepada peneliti berikutnya untuk dapat menggali lebih dalam 

mengenai Makna Hidup pada Ibu Mantan Pekerja Seks Komersial (PSK) 

di Panti Sosial Karya Wanita ―Andam Dewi‖ Solok. 
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